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ABSTRAK

Diana Novitasari, 2020 Peningkatan Kemampuan Menghafal Hadits tentang Takwa
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Melalui Metode Talaqqi pada Siswa Kelas 1V-B Ml
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1: Dr.
Sihabudin, M. Pd. I, M. Pd, dan Pembimbing II: Sulthon Mas’ud, S. Ag.,M.Pd. |

Kata Kunci: Kemampuan Menghafal, Metode Talaqqi, Hadits Takwa.

Latar belakang penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an
Hadits di kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan masih
kurang maksimal dan siswa memiliki kemampuan menghafal yang masih rendah, hal
ini dibuktikan dengan hasil observasi penelitian dari 19 siswa hanya 7 siswa yang
mampu mencapai nilai KKM dalam materi “Mari Meningkatkan Takwa” dengan
persentase 36,85% yang termasuk dalam kategori sangat kurang. Untuk meningkatkan
kemampuan menghafal hadits tentang takwa, peneliti mengambil tindakan melalui
metode Talagqi yang dilakukan dalam dua siklus.

Tujuan dari penelitian ini yaitu, 1) Untuk mengetahui penerapan metode
Talaggi dalam meningkatkan kemampuan menghafal hadits tentang takwa mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan, 2) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal hadits tentang
takwa setelah penerapan metode Talaqqi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B
MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.

Metode penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kurt Lewin yang terdiri atas empat langkah pokok, yaitu : 1. Perencanaan, 2.
Tindakan, 3. Observasi, 4. Refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V-B MI
Islamiyah Sumberwudi Lamongan dengan jumlah 19 siswa. Penelitian dilakukan
sebanyak 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, penilaian non tes (performance), dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat diperoleh sebagai berikut: 1) Penerapan metode Talaqqi
pada siswa kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan telah
dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil skor observasi aktivitas guru
meningkat dari siklus | sebesar 77,77 (baik) sedangkan siklus Il menjadi 93,75 (sangat
baik). Hasil skor observasi aktivitas siswa meningkat dari siklus | 75,00 (baik)
sedangkan siklus Il menjadi 91,25 (sangat baik). 2) Terdapat peningkatan kemampuan
menghafal hadits tentang takwa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan metode
Talaqqgi pada siswa kelas 1\VV-B. Hal ini dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas
siswa meningkat dari siklus | yaitu 77,63 menjadi 91,44 pada siklus 11 serta persentase
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari siklus sebesar 52,63% jumlah siswa
tuntas dan pada siklus Il sebesar 84,21% jumlah siswa tuntas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sumber pokok ajaran Islam yang kedua setelah Al-Qur’an, hadits
mempunyai peran dan fungsi menentukan dalam kehidupan umat Islam. Yang
berfungsi sebagai penjelas bagi Al-Qur’an, menjelaskan yang global,
mengkhususkan yang umum, dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Qur’an
dan hadits adalah dua pedoman umat Islam yang saling berhubungan. !
Kewajiban mengikuti Al-Qur’an dan hadist bagi umat Islam berarti sama dengan
menaati Allah dan Rasul. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang menegaskan
tentang perintah menaati Allah dan Rasul, sebagaimana firman Allah swt. dalam

surat Ali Imran ayat 32:

Artinya: Katakanlah "Taatilah Allah dan Rasul. Jika kamu berpaling,

maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". (QS. Ali

Imran: 32).

Ketaatan kepada Allah dan Rasul bagi umat Islam diantaranya dengan
menjadikan Al-Qur’an dan hadist sebagai pedoman hidup dan mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari, karena Al Qur’an merupakan firman Allah dan

hadist merupakan sabda Rasulullah.

' Bustamin, M. Isa, Metodologi Kritik Hadits, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), 1.



Hadits adalah segala perkataan, perbuatan atau ketepatan yang berasal dari
Nabi saw. Hadits secara etimologi mempunyai beberapa arti yaitu jadid (yang
baru), garib (yang dekat atau yang belum lama terjadi), dan khabar (warta, atau
sesuatu yang dipercakapkan). Dari ketiga makna etimologi tersebut, hadits
adalah berita yang datang dari Nabi saw. Sedangkan secara terminologi banyak
ahli hadits yang memberikan definisi yang berbeda redaksinya tapi maknanya
sama. Menurut Mahmud at-Tahhan, hadits adalah segala sesuatu yang datang
dari Nabi saw. baik berupa ucapan, perbuatan, maupun taqrir.>

Mempelajari hadits Nabi saw. mempunyai keistimewaan tersendiri
sebagaimana dijanjikan oleh Rasulullah saw. dalam haditsnya bahwa orang yang
mempelajari hadits-haditsnya akan dianugerahi oleh Allah SWT. wajah yang
bercahaya, penuh dengan pancaran nur keimanan yang menandakan ketenangan
hati dan keteduhan. Namun anehnya dari sekian banyak orang yang menghafal
Al-Qur’an hanya sedikit sekali tergerak hatinya untuk menghafalkan hadits dan
menganggapnya tidak penting untuk dihafalkan.’ Hadits dapat dipelajari dengan
cara mendengarkan, memahami isi dari kandungan hadits dan menghafalkannya
kemudian menyampaikannya kepada orang lain.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhan termasuk
dalam lingkup Al-Qur’an hadits, akhlak, figih/ibadah, keimanan dan sejarah,

sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam

2 Nur Hamim, Al-Qur’an Hadits, (Surabaya: IAIN Press, 2010), 163-164.
3 Said Yai bin Imanul Huda, Mudah Menghafal 100 Hadits, (Bandung: Darus Sunnah Press, 2010), X.



mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama makhluk lainnya maupun
lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas).*

Berdasarkan hasil observasi, siswa memiliki kemampuan menghafal
hadits yang rendah. Hal tersebut bisa dilihat dari KKM mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits di kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan
ditetapkan sebesar 76, namun dari 19 siswa hanya 7 siswa yang dapat mencapai
nilai KKM sedangkan 12 siswa yang lainnya belum bisa mencapai nilai KKM
yang sudah ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits, selain kemampuan menghafal hadits dan terjemahnya yang
kurang, siswa cenderung bosan, ramai sendiri di dalam kelas dan siswa juga
kurang memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran bahkan ada juga
siswa yang bermain sendiri di dalam kelas.’

Hal tersebut disebabkan karena: faktor pertama, guru terlalu monoton
dalam menggunakan metode pembelajaran (konvensional); faktor kedua,
penggunaan media dan metode yang kurang variatif, sehingga pembelajaran
sering disampaikan secara lisan saja tanpa ada media pendukung yang dapat
menarik minat siswa saat guru menjelaskan materi; dan faktor ketiga, guru

cenderung sebagai pusat pembelajaran (Teacher Centered) dan siswa hanya

4 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 13.
S Ibu Hj. Lilis Nur Laili A., S. Ag, Guru Al-Qur’an Hadits Kelas IV-B Ml Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan, wawancara pribadi, Lamongan, 19 Oktober 2019.



mendengarkan materi. Metode ceramah dan tanya jawab serta penggunaan buku
paket sebagai LK (Lembar Kerja) masih sering digunakan ketika menyampaikan
materi sehingga siswa cepat merasa jenuh.$

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadits, dapat
disimpulkan bahwa masalah yang menghambat sulitnya proses pembelajaran Al-
Qur’an Hadits adalah karena belum adanya media dan metode yang menarik
minat siswa untuk belajar. Media dan metode pembelajaran sangat menentukan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru.” Untuk memilih model, metode
atau media ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan
juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta
tingkat kemampuan peserta didik.?

Bukti empirik yang mendukung metode Talaggi dapat meningkatkan
kemampuan menghafal hadits adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
Cucu Susianti, kemampuan menghafal Al-Qur’an anak usia dini dapat
ditingkatkan dengan menggunakan metode Talaqgi.” Kemudian dalam penelitian

yang dilakukan oleh Imam Mashud menunjukkan bahwa kemampuan setoran

¢ Zahratun Fajriah, “Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab (Mufrodat) Melalui Penguasaan
Media Kartu Kata Gambar”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, VVol. 09 Edisi 1, April 2015, 109.

7 Umi Hanifah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 45

8 H. Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa,
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 42.

% Cucu Susianti, “Efektifitas Metode Talaggi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Anak Usia Dini”, Tunas Siliwangi, Vol. 2, No.1, Thn 2016, 1-19.



hafalan Al-Qur’an pada siswa kelas VI-B Sekolah Dasar Islam Yakmi tahun
2018 dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode Talaqgi.’’

Dengan demikian, peneliti menggunakan metode pembelajaran yang akan
digunakan untuk meningkatkan kemampuan menghafal siswa tentang hadits
takwa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu metode Talaqqi. Metode Talaqqi
yaitu cara pertemuan guru dan murid secara face to face. Metode Talaqqi ini
merupakan metode dimana siswa menyetorkan atau memperdengarkan hafalan
yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Metode ini dilakukan
untuk mengetahui hasil hafalan seorang hafidz dan mendapatkan bimbingan
seperlunya.!!

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti bagaimana
pelaksanaan metode Talaqgi dapat meningkatkan kemampuan menghafal hadits
siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi “Mari Meningkatkan Takwa” pada
peserta didik kelas 1V-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah tersebut dalam
proposal yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menghafal Hadits tentang
Takwa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Melalui Metode Talaqqgi pada

Siswa Kelas IV-B Ml Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan”

19 Tmam Mashud, “Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Talaqqi
Pada Siswa Kelas VIB Sekolah Dasar Islam Yakmi Tahun 2018, Jurnal Kajian Penelitian dan
Pendidikan dan Pembelajaran, VVol. 03, No.02, Thn 2019, 347-358.

' Imam Mubarok bin Ali, Buku Pintar Hafalan Bacaan Shalat Plus Doa Harian, (Yogyakarta: Laksana,
2019), 191.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan metode Talaqqgi dalam meningkatkan kemampuan
menghafal hadits tentang takwa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa
kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menghafal hadits tentang takwa
setelah penerapan metode Talaqqi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa
kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan?

Tindakan yang Dipilih

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, penulis mempunyai sebuah gagasan inovatif dalam mengatasi
solusi masalah yang terjadi. Gagasan tersebut yaitu dengan penerapan metode
Talaqqi, yang diterapkan dengan model penelitian tindakan kelas Kurt Lewin
yang terdiri dari 2 siklus dimana setiap siklus membutuhkan waktu 2x35 menit
dalam pelaksanaannya. Diharapkan dengan adanya penerapan metode Talaqqi
ini dapat meningkatkan kemampuan menghafal siswa kelas 1V-B Ml Islamiyah

Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.

Metode Talaqqi ini dipilih oleh peneliti karena dapat membantu dalam
mencapai tujuan pembelajaran yaitu menghafalkan dan menerjemahkan hadits

takwa.



Metode Talaqqi sangat cocok dengan materi yang akan diajarkan tentang
materi menghafalkan hadits takwa dengan menggunakan langkah-langkah dalam

metode ini karena sangat efektif.

Dengan menngunakan metode Talaqgi siswa akan mudah mengingat hadits
yang telah dihafalkan. Melalui metode ini daya ingatan siswa akan kuat, karena
cara menghafal hadits dimana sistem belajar para siswa maju satu-persatu untuk

membaca dan menguraikan isi kitab dihadapan guru.

Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1.  Untuk mengetahui penerapan metode Talaqgi dalam meningkatkan
kemampuan menghafal hadits tentang takwa mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas 1\VV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal hadits tentang
takwa setelah penerapan metode Talaqqgi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas IV-B Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.

Lingkup Penelitian
Untuk memperjelas dalam proposal ini, peneliti berharap kemampuan

siswa dalam menghafal hadits tentang takwa melalui penerapan metode Talaqqi

di kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan bisa



meningkat. Agar penelitian ini bisa terfokus menghasilkan data yang akurat,

permasalahan diatas akan dibatasi pada hal-hal di bawah ini:

1.  Penelitian tindakan kelas ini dikenakan pada siswa kelas 1V-B MI
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Kelas tersebut memiliki
kesulitan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits terutama kemampuan
menghafal.

2. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits kelas IV-
B semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, dengan materi “Mari
Meningkatkan Takwa”.

Kompetensi Inti :

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar :

4.5 Menghafalkan hadits tentang takwa riwayat at-Tirmizi

dari Abu Zar.



Indikator :

45.1 Menghafal hadits tentang takwa riwayat at-

Tirmizi dari Abu Zar dengan benar.

4.5.2 Menerjemahkan hadits tentang takwa riwayat

at-Tirmizi dari Abu Zar dengan benar.

Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka signifikansi penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.  Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian
penulisan karya selanjutnya. Hasil penelitian yang akan dibahas dapat
menjadi gambaran secara konseptual untuk memberikan alternatif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
materi pebelajaran yang diajarkan.

2.  Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti

Dapat meningkatkan pemahaman serta wawasan peneliti dalam
menulis karya ilmiah dan dapat dijadikan sebagai pengalaman,

masukan, refleksi peneliti ketika menjadi tenaga pendidik dan untuk
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melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada tempat, kelas,

setting dan metode yang berbeda.

b) Bagi Sekolah

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah
dalam memotivasi guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran yang lebih aktif dan efektif dengan

menggunakan metode Talaqqi.

Sebagai masukan kepada pihak sekolah tentang pentingnya
pemanfaatan metode Talaqqi pada pembelajaran al-Qur’an
Hadits dalam menghafal hadits tentang takwa dan dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan untuk meningkatkan

kemampuan menghafal hadits tentang takwa pada siswa.

c) BagiGuru

1)

2)

Menambah wawasan guru tentang pentingnya metode yang

variatif dalam proses pembelajaran.

Memberikan informasi tentang metode yang sesuai dengan
meteri menghafal hadits tentang takwa pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits.



d)

11

Bagi Siswa

1)  Dapat meningkatkan kemampuan menghafal hadits tentang
takwa dalam proses pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits, khususnya nanti dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

2)  Dapat meningkatkan motivasi, semangat serta daya ingat siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran.

3) Pembelajaran di dalam kelas lebih aktif, kreatif dan

menyenangkan.



A.

BAB Il

KAJIAN TEORI

Konsep Kemampuan Menghafal Hadits

1.

Pengertian Kemampuan Menghafal Hadits

Dalam proses pembelajaran di sekolah kemampuan yang dimiliki
setiap peserta didik dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana tingkat
perkembangannya. Adapun kemampuan berasal dari kata “mampu” yang
mempunyai arti dapat atau bisa. Kemampuan juga berarti kesanggupan
atau kecakapan untuk melakukan jenis kinerja tertentu. '

Menurut Susanto, menjelaskan bahwa istilah kemampuan merupakan
daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil pembawahan dan
latihan. Menurut Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
“Seseorang dikatakan mampu manakala ia memiliki kesanggupan,
kecakapan, kekuatan melaksanakan tugas atau keterampilan tertentu sesuai
yang dipersyaratkan dalam tugas dan keterampilan tersebut”.'? Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau

12 Mafrudah, “Peningkatan Kemampuan Hafalan Materi Al-Quran Hadis melalui Metode Index Card
Match pada Siswa Kelas VIII-F MTs Negeri | Bantul”, Jurnal Pendidikan Madrasah, Volume 3, Nomor
1, Mei 2018, 30.

13 Siti Mariati dkk, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Hadits dengan Model SAVI Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas III di MI Darun Najah Tulangan Sidoarjo”, Jurnal Penelitian
Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam, Volume 07, No. 01, Juni 2018, 78

12
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potensi menguasai sesuatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir
dalam melakukan pekerjaan.
Pengertian menghafal dalam bahasa Arab yaitu berasal dari kata

Lis - Jadsy - Usés yang berarti menjaga, memelihara dan melindungi.'

Menurut Abdul Mujib, hafalan adalah suatu teknik yang digunakan oleh
seorang pendidik dengan menyerukan peserta didiknya untuk
menghafalkan sejumlah kata-kata atau kalimat-kalimat maupun kaidah-
kaidah. ' Sedangkan menurut Wiwi Alawiyah Wahid, “Menghafal
merupakan suatu proses mengingat materi yang dihafalkan harus
sempurna, karena ilmu itu dipelajari untuk dihafalkan, bukan untuk
dipahami”.!® Jadi, menghafal adalah usaha sadar siswa dalam mengingat
dan mengucapkan suatu kalimat supaya terjaga kemurniannya.

Menghafal yang dimaksud penulis, adalah menghafal hadits yaitu
menghafalkan  suatu hadits, untuk dapat mengucapkan dan
mengungkapkannya kembali secara lisan tanpa melihat buku, sebagai
aplikasi menghafal hadits.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan kemampuan menghafal

hadits adalah kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam

4 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 279.

15 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), 209

16 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, (Yogyakarya: DIVA Press,
2015), 6.
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menguasai suatu keahlian menghafalkan hadits yang diucapkan diluar
kepala tanpa melihat buku atau catatan dari materi pembelajaran tersebut.
2. Indikator Kemampuan Menghafal

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah
termasuk ranah kognitif. Ranah kognitif memiliki enam jenjang proses
berpikir. Keenam jenjang yang dimaksud adalah pengetahuan/ ingatan/
hafalan  (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), penilaian
(evaluation).!”

Dalam ranah kognitif tingkatan hafalan mencakup kemampuan
menghafal verbal, materi pembelajaran berupa fakta, konsep, prinsip dan
prosedur. Untuk mengatur keberhasilan penugasan kognitif dapat
digunakan tes lisan di kelas, tes tulis dan portofolio.'® Didalam Taksonomi
Bloom dijelaskan indikator menghafal termasuk dalam Clyang diantaranya
adalah mendefinisikan, mendeskripsikan, mengidentifikasi, mendaftar,
menyebutkan, mengingat, menyebutkan, menyimpulkan, mencatat,

menceritakan, mengulang dan menggaris bawahi.'

17 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 1996), 49-50
18 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 184
19 Burhan Nugiantiri, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPEE, 1998), 42
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Ranah Kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir termasuk

di dalamnya kemampuan menghafal. Menurut Kenenth cara menghafal

untuk mengukur kemampuan menghafal adalah:

a.  Reecal, merupakan upaya untuk mengngatkan kembali apa yang
diingatnya. Contoh: menceritakan kembali apa yang di hafalkan.

b.  Recognation, merupakan upaya untuk mengenali kembali apa yang
pernah dipelajari. Contoh: meminta peserta didik untuk menyebutkan
item-item yang di hafalkan.

c.  Relearning, merupakan upaya untuk mempelajari kembali suatu
maeri untuk kesekian kalinya. Contoh: kita dapat mencoba, mudah
tidaknya ia mempelajari materi tersebut untuk kedua kalinya.?°
Menurut Kunandar, indikator dalam menghafal yaitu mengemukakan

arti, memberi nama, membuat daftar, menentukan lokasi tempat,

mendeskripsikan sesuatu, menceritakan sesuatu yang terjadi, menguraikan
sesuatu yang terjadi.?! Dalam penelitian ini, peneliti memilih indikator
menghafal dan menerjemah karena ketika kita sudah menghafalkan hadits
tetapi tidak hafal beserta artinya, maka hadits tersebut akan sia-sia. Selain

itu jika kita menghafalkan hadits beserta artinya maka hadits tersebut akan

20 Suroso, Smart Brain: Metode Cepat dan Meningkatkan Ketajaman Memori. (SIC, 2004) 108-109
21 Kunandar, Penilaian Utentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 168
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lebih tahan lama dan lebih bermanfaat. Berikut ini adalah indikator siswa
dikatakan mampu menghafal hadits adalah sebagai berikut:
a.  Kelancaran Menghafal Bacaan
Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, bisa memproduksi
hafalan dengan mudah saat dibutuhka.??> Sehingga dapat disimpulkan
bahwa indikator penilaian kelancaran yang dimaksud adalah
menghafal hadits yang memfokuskan pada dua hal yaitu kebenaran
bacaan, ketepatan dalam membaca, dan perlahan-lahan dan tidak
tergesa-gesa.
b.  Ketepatan Arti Hadist
Yaitu kejelasan dan ketepatan dalam mengkomunikasikan
terjemahan/arti terkait dengan hadits yang dihafalkan.
3. Pengertian Hadits
Hadits adalah sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur’an.
Dalam memahami Al-Qur’an butuh adanya penjelasan, dan salah satunya
adalah dari hadits Nabi.?* Dari segi etimologi, kata “hadis” (hadits) itu
berasal dari kata 431aa 53— 333 — &85 &as yang memiliki beberapa makna,
yaitu: N (al-jiddah = baru), fs)-U\ (ath-thari = lunak, lembut, dan baru),
£3&01 5 *:all (al-khabar = berita, pembicaraan dan al-kalam = perkataan).

Sedangkan dari segi terminologi, hadits yaitu sesuatu yang datang atau

22 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), 128.
2 Said Yai bin Imanul Huda, Mudah, 1
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sesuatu yang bersumberkan dari Nabi atau disandarkan kepada Nabi dalam
segala bentuk, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun sikap
persetujuan.

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, beliau mengatakan bahwa
hadits berarti sesuatu yang baru. Menurut Ibn al-Subki berpendapat bahwa,
hadits adalah segala sabda dan perbuatan Nabi Muhammad saw. namun
beliau tidak memasukkan tagrir Nabi Muhammad saw. sebagai bagian dari
rumusan definisi hadits. Sementara pendapat masyhur ulama mengatakan
bahwa hadits adalah segala sabda, perbuatan, taqrir, dan hal-ihwal yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.?

Sedangkan menurut Al-Hafidz, hadits merupakan segala ucapan,
perkataan, dan keadaan Rasulullah saw. yang termasuk keadaan beliau
adalah menyangkut sejarah kelahiran beliau, tempatnya, dan segala hal
yang berkaitan dengan beliau, baik sebelum diangkat sebagai rasul maupun
setelahnya. Sedangkan menurut ahli ushul hadits, hadits adalah semua
perkataan, perbuatan dan tagrir (persetujuan) Rasulullah saw. yang

berhubungan dengan masalah hukum.?¢

24 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah, 2013), 1-3.

25 Bustamin, H. Isa, Metodologi, 6.

26 Rusydie Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadits Teori dan Metodologi, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2015), 236.
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Keutamaan Menghafal Hadits

Menghafal Al-Qur’an dan hadits menjadi bagian dari upaya untuk
memudahkan seseorang di dalam memahami dan mengingat isi kandungan
Al-Qur’an dan hadits. Dengan menghafal hadits-hadits Nabi saw. akan
menambah keyakinan seseorang untuk mengikuti ajaran-ajaran Nabi.
Seseorang yang hafal hadits akan mudah untuk menunjukkan dan
memberitahukan hadits yang menjadi landasan hukum suatu amal
perbuatan kepada orang lain.

Ketika Rasulullah saw. masih hidup, para sahabat sangat
bersemangat untuk dapat hadir di majlis-majlis beliau. Mereka
mendengarkan, memahami dan mengamalkan apa yang mereka dengar dari
Rasulullah saw. Pentingnya memahami dan menghafal hadits ini terlihat
pada pujian Rasulullah saw. kepada orang-orang yang bersemangat dalam
mencari dan menghafalkan hadits, diantaranya yaitu kepada Abu Hurairah.
Keutamaan dari menghafal hadits disebutkan dalam hadits sebagai berikut:

Rasulullah saw. bersabda:

Z

Bl 5 e i e Op Gl Ghiss Bl J6 s 13 Al 55

“Mudah-mudahan Allah memberikan cahaya (pada wajah) bagi
seseorang Yyang mendengarkan perkataanku, kemudian dia
memahaminya, menghafal, dan menyampaikannya (kepada orang
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lain). Betapa banyak orang yang membawa ilmu menyampaikan ilmu
tersebut kepada orang yang lebih berilmu darinya .2’

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. akan memberikan
cahaya pada wajah (keelokan wajah yang bersinar, ketinggian kedudukan
dan kenikmatan yang dapat mengantarkan kepada cahaya wajah dan
kenikmatan di hari kiamat) bagi orang yang mempelajari, menghafalkan,
mengamalkan dan menyebarkan hadits-hadits Nabi saw.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keutamaan dari
menghafal hadits adalah Allah swt. akan memberikan cahaya pada wajah,
ketinggian kedudukan dan kenikmatan bagi seseorang yang mau
menghafalkan hadits.

5.  Kiat Mudah Menghafal Hadits

Berikut ini adalah beberapa kiat untuk menghafalkan hadits Nabi
saw. antara lain:

a) Berusaha menjaga keikhlasan, karena menghafalkan hadits dapat
bernilai ibadah di hadapan Allah. Dan amalan tidak akan diterima
kecuali orang yang mengerjakannya benar-benar ikhlas untuk Allah
dan mengikuti petunjuk Nabi saw.

b)  Memperbanyak hafalan Al-Qur’an. Dengan seringnya menghafal Al-
Qur’an maka otak kita akan terbiasa dan mudah untuk menghafal

hadits Nabi saw.

27 Said Yai bin Immanul Huda, Mudabh, viii
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c) Niat benar-benar dan bertekad kuat untuk bisa menghafalkan hadits.
d)  Menentukan target untuk menghafal hadits-hadits. 2
B. Metode Talaqqi
1.  Pengertian Metode Talaqqi

Secara etimologi, kata “metode” dalam bahasa Inggris dikenal
dengan istilah “method” yang berarti a way of doing something (jalan atau
cara melakukan sesuatu). Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
tharigah yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Menurut H. M. Arifin, kata “metode” berasal
dari dua perkataan “meta” berarti melalui dan “hodos” berarti jalan atau
cara. Secara terminologi, menurut Prof. Dr. Athiyah Al-Abrasyi metode
adalah jalan yang diikuti dalam memahamkan murid tentang segala macam
pelajaran dalam segala mata pelajaran.

Metode mengajar merupakan rencana guru secara menyeluruh untuk
menyampaikan materi pelajaran dengan teknik mengajar sesuai tujuan
belajar. Keberhasilan metode dan teknik mengajar sangat tergantung pada
peran guru sebagai pelaksana keharmonisan untuk membuat pelajaran

menarik dan mencapai tujuan yang diharapkan.°

28 Said Yai bin Imanul Huda, Mudah, xxi
2% Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 89.
39 Susanto Leo, Kiat Sukses Mengelola dan Mengajar Sekolah Minggu, (Yogyakarta: ANDI, 2008), 67.
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Metode Talaqqgi yaitu cara pertemuan guru dan murid secara face to
face. Metode Talaqqgi ini merupakan metode dimana siswa menyetorkan
atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau
instruktur. Metode ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang
hafidz dan mendapatkan bimbingan seperlunya.!

Diperjelas lagi bahwa metode Talaqgi merupakan belajar secara
langsung kepada seseorang yang ahli dalam membaca Al-Qur’an dan
hadits. *> Metode ini berhadapan langsung dengan guru dan murid
(musyafahah). Dimana seorang murid akan mendengarkan dan melihat
bagaimana guru itu mengucapkan dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Metode ini serupa dengan metode yang digunakan Nabi dan para sahabat.*

Seorang santri atau siswa yang menghafalkan Al-Qur’an atau hadits
wajib menyetorkan hafalannya kepada seorang guru, pengurus atau kiai.
Hal tersebut bertujuan agar bisa diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang
dihafalkan, baik salah dalam bacaan makharijul huruf, mas (panjang), dan
gashar (pendek) bacaan, letak wagaf dalam ayat-ayat panjang dan
sebagainya. Sesungguhnya menyetorkan hafalan kepada guru yang tahfizh

merupakan kaidah baku yang sudah ada sejak zaman Rasulullah saw.>*

31 Imam Mubarok bin Ali, Buku Pintar Hafalan Bacaan Shalat Plus Doa Harian, (Yogyakarta: Laksana,
2019), 191.

32 Hasan bhin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu Mudah, (Jakarta: Dar al-Hadharah,
2007), 20.

33 Badriyahia, Grow Faster with Quran, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 97.

3 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan, 76.
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2.  Sejarah Metode Talaqqi

Metode ini sudah dipakai pada zaman Rasulullah saw. dan para
sahabat. Setiap kali Rasulullah saw. menerima wahyu yang berupa ayat-
ayat Al-Qur’an, beliau membacanya di depan para sahabat, kemudian para
sahabat menghafalkan ayat-ayat tersebut sampai hafal di luar kepala.
Metode yang digunakan Nabi mengajar para sahabat tersebut, dikenal
dengan metode belajar kutab. Di samping menyuruh menghafalkan, Nabi
menyuruh kutab (penulis wahyu) untuk menuliskan ayat-ayat yang baru
diterimanya itu. Proses belajar seperti ini berjalan sampai pada akhir masa
pemerintahan Bani Umayyah.**

Metode Talaqqi didasari atas peristiwa yang terjadi ketika Rasulullah
saw. atau pun Nabi-Nabi yang lainnya menerima ajaran dari Allah SWT.
Melalui Malaikat Jibril mereka langsung bertemu satu persatu, yaitu antara
malaikat Jibril dan para Nabi tersebut.

3. Langkah-Langkah Metode Talaqqi

Penggunaan metode Talagqgi memudahkan guru ketika memilih cara
yang tepat dalam menyampaikan ilmu, karena dengan bertemu langsung
antara guru dan murid, membuat guru lebih mudah mengenali kepribadian
setiap murid. Metode Talaqqgi yang diterapkan mengacu pada pendekatan

5 M, berikut ini adalah langkah-langkah metode Talaqgi, antara lain:

35 Amanah, Pengantar llmu Al-Qur’an &Tafsir, (Semarang: As-Syifa,1991), 104
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Menerangkan (menjelaskan). Ketika hendak memulai pelajaran
menghafal ~ Al-Qur’an dan  hadits, pendidik sebaiknya
mengkondisikan anak dengan duduk melingkar saling berhadapan
dengan pendidik dan teman-teman yang lain sehingga perhatian
anak-anak tertuju dalam wilayah lingkaran. Di dalam lingkaran
pendidik dapat memberikan penjelasan tentang materi yang akan
disampaikan dengan perencanaan pembelajaran yang sudah
disiapkan. Pendidik menjelaskan isi kandungan Al-Qur’an dan sesuai
dengan ayat yang disampaikan untuk menarik minat anak sehingga
anak-anak terkesan. Dalam menyampaikan penjelasan materi,
pendidik menyampaikannya dengan suara yang cukup terdengar oleh
anak-anak yang ada di dalam lingkaran.

Mencontohkan. Sebaiknya pendidik bertanya pada anak-anak apakah
mereka telah siap untuk menghafal Al-Qur’an dan hadits atau belum,
pijakan ini perlu dilakukan agar pada saat kegiatan menghafal
berlangsung tidak ada anak yang main-main. Setelah anak-anak siap
mengikuti pelajaran, pendidik memberi contoh terlebih dahulu ayat
Al-Qur’an dan hadits yang akan dihafal, kemudian anak diajak untuk
menirukan bacaan tersebut secara berulang-ulang sampai makhorijul
huruf dan tajwidnya benar-benar fasih. Guru akan menyuruh
anak/siswa membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits atau

penggalan bacaan Al-Qur’an dan hadits yang dicontohkan tadi secara
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bergantian dengan waktu tidak terlalu lama untuk menghilangkan
kejenuhan saat menghafal Al-Qur’an dan hadits.

c)  Menirukan. Anak-anak harus menirukan bacaan persis yang
dicontohkan oleh pendidik, dari segi lagam/lagu, makhraj huruf-Nya,
sifat hurufnya, panjang dan pendek bacaan dengan kaidah tajwid
yang benar. Pendidik hendaknya membimbing anak-anak dengan
penuh kesabaran dan telaten agar bacaan yang ditiru oleh anak benar-
benar sesuai dengan bacaan yang dicontohkan guru.

d)  Menyimak. Anak-anak yang menunggu giliran dianjurkan untuk
menyimak bacaan temannya sehingga tidak ada anak yang
mengobrol atau bermain-main sendiri apalagi mengganggu
temannya.

e)  Mengevaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan pada saat guru
mentalagqi anak satu persatu, dengan demikian guru dapat
mengetahui bagaimana kulaitas bacaan anak baik dari segi
pengucapan makhorijul huruf maupun kaidah tajwid, serta guru dapat
memantau perkembangan hafalan anak, apakah hafalannya dapat
dilanjutkan pada ayat berikutnya atau hafalan tersebut diulang

kembali hingga benar-benar hafal.?®

36 Cucu Susanti, “Efektifitas..”, 15.
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Sedangkan menurut peneliti, untuk menunjang keberhasilan dari

penerapan metode Talaqqgi dalam menghafal al-Qur’an pada penelitian

tindakan kelas (PTK) di kelas 1V-B MI Islamiyah Sumberwudi

Karanggeneng Lamongan, ada beberapa langkah-langkah yang harus

dilaksanakan, diantaranya adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

Guru mengondisikan siswa agar siap untuk menerima pembelajaran
pada hari ini.

Guru memberikan contoh terlebih dahulu hadits yang akan dihafal,
kemudian anak diajak untuk menirukan bacaan tersebut secara
berulang-ulang sampai bacaannya benar.

Guru akan menyuruh anak/siswa membacakan hadits atau penggalan
bacaan hadits yang dicontohkan tadi secara bergantian dengan waktu
tidak terlalu lama untuk menghilangkan kejenuhan saat menghafal
hadits

Guru mengkondisikan siswa dengan dibagi menjadi 4 kelompok
yang terdiri dari 5-6 orang.

Guru menunjuk salah satu siswa yang paling bagus bacaannya untuk
menjadi seorang pen-Talaqqi.

Siswa yang ditunjuk membacakan hadits yang akan dihafal dengan

perlahan dan jelas pelafalan-Nya.



9)

h)

)

26

Setiap kelompok mengikuti bacaan yang dibacakan oleh pen-Talaqqi
secara bersama-sama dan mengulang bacaan sesuai dengan
ketentuan yang ditentukan oleh pen-Talaqqi.

Seorang pen-Talaqgqi menunjuk satu persatu siswa dari kelompoknya
untuk melafalkan hadits yang sudah dibacakan. Hal ini dilakukan
untuk menguji kekuatan hafalan para siswa.

Apabila belum hafal, maka mengulagi cara pada poin e, f, dan g.
Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan lancar,
lalu hafalan ini diperdengarkan di hadapan guru untuk mendapatkan
petunjuk-petunjuk dan pengajaran seperlunya. Untuk mengetahui
bagaimana kulaitas bacaan anak baik dari segi pelafalan, serta guru
dapat memantau perkembangan hafalan anak, apakah hafalannya
dapat dilanjutkan pada ayat berikutnya atau hafalan tersebut diulang

kembali hingga benar-benar hafal.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Talaqqi

Adapun kelebihan metode Talaqqi ditinjau dari definisi di atas serta

berdasarkan hasil beberapa penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

a)

Dapat menjaga kebenaran bacaan al-Qur’an atau hadits, hal ini akan
berbeda jika membaca Al-Qur’an atau hadits tanpa berguru atau
hanya melalui buku-buku atau media-media elektronik yang kian
berkembang pesat di zaman sekarang ini yang tidak dapat dipastikan

sahih atau tidak sesuatu bacaan itu..
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b)  Bacaan seorang murid akan dikoreksi secara langsung oleh guru jika
terdapat kesalahan dalam membaca.

c) Murid dapat melihat langsung pergerakan mulut guru apabila
menyebut sesuatu bacaan. Hal ini disebabkan karena Al-Qur’an atau
hadits mempunyai keunikan tersendiri apabila kita membacanya. Ini
amat berbeda jika bacaan Al-Qur’an atau hadits itu hanya dipelajari
daripada buku-buku atau media elektronik yang mana kita tidak
dapat mengenal pasti bagaimana cara bacaan yang benar.

d)  Murid lebih fokus ketika guru berada di hadapannya, dan akan
berbeda hasilnya jika hanya belajar Al-Qur’an atau hadits melalui
buku-buku dan lain sebagainya.

e) Murid akan selalu mendapat kata-kata nasihat dari guru dalam
mempelajari Al-Qur’an atau hadits. Kata-kata berupa nasihat khusus
berkaitan ~Al-Qur’an atau hadits ini jarang dapat disampaikan
melainkan orang yang memang telah berkecimpung dalam
mempelajari ilmu Al-Quran atau hadits.?’

Selain kelebihan, metode Talaqgi memiliki kelemahan adalah
sebagai berikut:

a) Metode Talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas

yang siswanya berjumlah banyak karena dirasa kurang efektif.

37 Imam Mashud, “Meningkatkan..”, 352.
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b)  Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara sendiri-
sendiri sehingga anak yang belum mendapat giliran akan merasa
bosan menunggu.

c) Perbandingan pendidik dan anak yaitu 1 (satu) orang pendidik
berbanding 5 (lima) orang anak, sehingga jika siswanya banyak,
pihak lembaga pendidikan merasa kesulitan dalam perekrutan guru
tahfidz Qur’an yang masih sangat terbatas dan dari segi pembiayaan
untuk menggaji guru memerlukan biaya lebih besar.

C. Materi Al-Qur’an Hadits Materi “Mari Meningkatkan Takwa”
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Artinya:

Dari Abu Dzar ra. Berkata: Rosulullah saw. bersabda: “Bertakwalah kepada
Allah di manapun kamu berada, dan ikutilah perbuatan buruk itu dengan
perbuatan baik, niscaya akan menghapuskannya dan bergaullah kepada manusia
dengan akhlak yang baik”. (HR. At-Tirmidzi).

38 Cucu Susianti, “Efektifitas Metode Talaqgi...”, him 13.
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Lagu Meningkatkan Takwa

Mari Bertakwa
(Lirik : Gilang Sepatu Gilang)
Takwa mari bertakwa
Takwa dimana saja
Mengerjakan segala perintah-Nya
Dan menjauhi segala larangan-Nya
Agar kita berakhlak mulia
Selamat dunia dan akhiratnya

b '
G
i,
b
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METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Metode Penelitian

Metode penelitian senantiasa dibutuhkan di dalam suatu penelitian. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Dengan demikian metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah dalam bidang pendidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitihan ini adalah penelitian tindakan
kelas. PTK adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis,
artinya dilakukan secara bertahap. Menurut Kemmis, penelitian tindakan adalah
suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam
situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.*

PTK adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru kelasnya sendiri
dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan
melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas.

39 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013), 24-25
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Ciri-ciri penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto adalah:*°

1.  Bersifat inkuiri reflektif, yaitu permasalahan dalam PTK merupakan
permasalahan yang nyata dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Jadi,
permasalahan tersebut tidak dibuat-buat atau di rekayasa semata.

2.  Kooperatif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas
dalam proses pembelajaran yang akan di teliti. Selain itu, juga diperlukan
kerjasama antara peneliti dengan peserta didik agar mampu melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan dengan baik.

3. Reflektif, yaitu penelitian bersifat berkelanjutan untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan untuk
kemudian melakukan proses perbaikan pada siklus selanjutnya. Jadi,
penelitian tindakan kelas ini dimulai dari siklus I, siklus Il hingga siklus
I11. Namun, terkadang pada siklus Il sudah menunjukkan keberhasilan
penelitian sehingga pada siklus Il tersebut sudah selesai atau berakhir.
Dalam pelaksanaanya, PTK ini menggunakan metode Talaqqi. Penelitian

Tindakan Kelas ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Adapun alasan

peneliti memilih teori Kurt Lewin, yakni karena terdapat dua siklus, jadi ketika

siklus pertama belum berhasil dapat dilanjutkan pada siklus kedua, sehingga

penelitian dapat mendapatkan hasil yang tepat.

40'Wina Sanjaya, Penelitian, 49
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Gambar 3.1 Siklus Teori Kurt Lewin

Untuk mengatasi masalah dan memperbaiki proses pembelajaran agar lebih
bermutu maka mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Tahapan-tahapan dalam

siklus tersebut meliputi:

1.  Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)
Pada tahap ini perencanaan tindakan dimulai dari proses identifikasi
masalah yang akan diteliti, termasuk hasil penelitian. Pada tahap ini
peneliti merencanakan tindakan yang akan dilakukan, termasuk menyusun
perangkat pembelajaran yang di perlukan dan lain-lain. Penelitian tindakan
yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan.
Dalam tahapan menyusun rancangan ini peneliti menentukan titik atau

fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati



B.

33

kemudian membuat instrumen pengamatan untuk membantu peneliti
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung.

Tahap Pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan
menggunakan perangkat pembelajaran mulai dari awal, kegiatan inti,
hingga kegiatan akhir sesuai dengan RPP. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II.

Tahap Observasi (Obseving)

Observasi adalah pengamatan selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. Dalam tahapan ini guru pelaksana mencatat sedikit demi
sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk perbaiki
siklus berikutnya.

Tahap Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan seperti yang
telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami proses,

masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan strategis.

Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1.

Setting penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian dan waktu

penelitian PTK sebagai berikut:
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a)  Tempat Penelitian
PTK ini dilaksanakan di MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
b)  Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir semester ganjil yaitu
pada bulan Oktober - Desember 2019. Penentuan waktu penelitian
mengacu pada kalender akademik Madrasah, karena PTK
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar
mengajar yang efektif di kelas.
2.  Subjek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-B tahun
ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang, terdiri dari
siswa laki-laki dan siswa perempuan. Objek penelitian ini adalah siswa
kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan yang
sebagian hasil belajarnya masih di bawah KKM. Selain itu pembelajaran
dengan menggunakan metode Talaqqgi belum pernah diterapkan pada
sekolah tersebut.
Variabel yang Diselidiki
Variabel yang diteliti dalam PTK ini adalah meningkatkan kemampuan
menghafal siswa dengan menerapkan metode Talaqqi pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits materi “Mari Meningkatkan Taqwa”. Disamping variabel tersebut

masih ada beberapa variabel yang lain yaitu :
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1.  Variabel input : Siswa kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan

2. Variabel Proses : Penerapan metode Talaqqi

3. Variabel Output : Peningkatan kemampuan menghafal hadits .

Rencana Tindakan

Berdasarkan model penelitian tindakan kelas yang dipilih dalam penelitian
ini yaitu model Kurt Lewin, maka rencana tindakan dalam penelitian ini akan
dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus membutuhkan waktu 2x35 menit

dalam pelaksanaannya. Adapun rencana tindakan akan diuraikan sebagai berikut:

1. Pra Siklus

Penelitian ini diawali dengan pra siklus yaitu tahap perencanaan.
Perencanaan yang dilakukan ketika pra siklus adalah mengidentifikasi

masalah dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.  Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits kelas 1V-B.

b.  Mengumpulkan data nilai mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas I'V-

B.
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Siklus |

Dalam siklus 1 dilakukan beberapa kegiatan antara lain:

Perencanaan (Planning)

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap
perencanaan ini yaitu merefleksikan dan menganalisis masalah yang
terjadi dalam proses pembelajaran serta mencari alternatif
pemecahan masalahnya. Kegiatan utama yang dilakukan peneliti
dalam tahap perencanaan ini yaitu:

1) Menganalisis  kurikulum dalam rangka mengetahui
kompetensi inti dan kompetensi dasar serta materi pokok yang
akan disampaikan dengan menggunakan metode Talaqqi.

2)  Menyusun RPP siklus | yang difokuskan pada perencanaan
langkah-langkah  tindakan  yang  diharapkan  dapat
meningkatkan kemampuan menghafal di kelas IV-B pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode
Talaqqi.

3)  Menyiapkan bahan ajar, membuat lembar materi dan lembar
kerja siswa serta menyiapkan sarana dan prasarana yang dapat
mendukung dalam proses pembelajaran.

4)  Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan

dalam penelitian tindakan kelas, sebagai berikut:
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a) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelolah
proses pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah
direncanakan di dalam RPP dengan menggunakan
metode Talaqqi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
materi “Mari Meningkatkan Takwa ".

b)  Lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Talaqqi.

c) Pedoman wawancara

Pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan tindakan berpatokan pada RPP dan skenario
pembelajaran yakni kegiatan awal, pada kegiatan awal guru
melaksanakan pengkondisian  kelas, menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa. Pada kegiatan inti guru
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Talaqqi
dan kegiatan penutup sebagai kegiatan refleksi, tindak lanjut, dan
evaluasi.

Pengamatan (Observing)

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan

serta menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
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1)  Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

Yakni pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh

peneliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa

yang telah disusun oleh peneliti dalam proses pembelajaran
berlangsung.
2)  Aktivitas guru dalam proses pembelajaran

Yakni kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelola

proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan

metode Talaqqi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi

“Mari Meningkatkan Takwa” dengan menggunakan lembar

observasi aktivitas guru yang telah disusun dalam proses

pembelajaran berlangsung.
Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini guru dan observer mengevaluasi seluruh
tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil observasi. Hasil observasi
dikumpulkan, kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan mencari kendala-kendala atau kekurangan-
kekurangan selama pembelajaran berlangsung. Jika ternyata hasil
yang diperoleh belum berhasil maka akan dilakukan siklus

selanjutnya.
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Siklus 11

Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan
sebelumnya bila ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, meyakinkan,
atau menguatkan hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan yang dilakukan
dalam siklus kedua mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan
sebelumnya yang ditunjukkan untuk mengatasi berbagai hambatan atau
kesulitan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya. Pada tahap refleksi,
dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua yang berdiskusi
dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat kesimpulan

atas pelaksanaan pembelajaran.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1.

Sumber Data
Peneliti memperoleh data informasi dalam pelaksanaan PTK dari
berbagai sumber, antara lain:
a. Guru
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan metode Talaqqi
dan kemampuan menghafal hadits tentang takwa.
b.  Siswa
Untuk mendapatkan data mengenai peningkatan kemampuan
menghafal hadits tentang takwa selama proses pembelajaran

berlangsung.
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2.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti
adalah teknik observasi, wawancara, penilaian unjuk kerja (performance)
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan oleh
peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, maka peneliti
melakukan pengumpulan data dengan cara diantarannya sebagai berikut:
a.  Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan terhadap
kegiatan penelitian yang sedang dilaksanakan.*' Observasi ini adalah
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian
yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Adapun instrumen
yang digunakan yaitu instrumen observasi aktivitas siswa dan
instrumen observasi aktivitas guru.

Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas guru dan siswa dalam penerapan metode Talaqqi. Adapun
instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam pengamatan atau
observasi yaitu lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa

dengan skala 1-4.

41 Benidiktus Tanujaya, Penelitian Tindakan Kelas; Panduan Belajar, Mengajar dan Meneliti,
(Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 68.
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Adapun contoh lembar observasi aktivitas guru dan siswa dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1

Contoh Lembar Aktivitas Guru

Aspek yang diamati

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mempersiapkan siswa dan
mengucapkan salam.

2. Guru mengajak siswa berdo’a dan
mengecek kehadiran siswa.

3. Guru menggali pengetahuan siswa
dengan apersepsi tentang materi yang
akan diajarkan.

4. Guru memberi motivasi dengan
bernyanyi lagu ”Mari Bertakwa”.

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Guru mencontohkan bacaan hadits
beserta artinya dan meminta siswa
untuk mengamati serta menirukannya.

2. Guru dan siswa bertanya jawab
tentang hadits dan arti yang telah
dibacakan tersebut.

3. Guru meminta siswa untuk membaca
hadits dan atrinya secara bergiliran (di
tunjuk Guru).

4. Guru meminta siswa berkumpul
sesuai dengan kelompoknya.

5. Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menjadi pen-Talaqqi.

6. Guru meminta siswa (pen-Talaqqi)
untuk membaca hadits dan arti yang
akan di hafalkan.

7. Guru meminta setiap kelompok untuk

mengikuti bacaan yang dibacakan
oleh pen-Talagqgi secara bersama-
sama.
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Skor

Aspek yang diamati

Guru mengamati saat pen-Talaqqi
menunjuk satu persatu siswa di
kelompoknya untuk melafalkan hadits
beserta artinya.

Guru mengecek setiap kelompok, jika
belum hafal maka diulangi langkah ke
7 dan ke 8.

10.

Guru meminta satu-persatu siswa
untuk menghafalkan hadits beserta
artinya, untuk mengetahui kualitas
bacaan anak yang baik dan benar.

Kegiatan Penutup

1.

Guru dan siswa melakukan refleksi
pembelajaran.

2.

Guru membimbing siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari.

2

Guru mengajak siswa untuk berdo’a
dan mengucapkan salam.

Jumlah Skor

Jumlah Skor Maksimal

72

Berikut keterangan kriteria penskoran pada lembar observasi

aktivitas guru yaitu:

Tabel 3.2
Kriteria Lembar Observasi Aktivitas Guru
Skor Kriteria

1 Jika aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai
dengan kegiatan pembelajaran.

2 Jika aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa
kegiatan pembelajaran yang sesuai.

3 Jika aktivitas guru tinggi dan sesuai dengan kegiatan

pembelajaran.

4 Jika aktivitas guru sangat tinggi dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan runtut.




Tabel 3.3

Contoh Lembar Aktivitas Siswa
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Aspek yang diamati

Kegiatan Pendahuluan

1. Siswa menjawab salam dari guru dan
menyiapkan perlengkapan belajar.

2. Siswa dan guru berdo’a secara
bersama-sama.

3. Siswa menyampaikan kepada guru
pengetahuan tentang materi yang akan
dipelajari.

4. Siswa memperharikan guru saat
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati dan menirukan
bacaan hadits beserta artinya yang
telah dicontohkan oleh Guru.

2. Siswa dan Guru bertanya jawab
tentang hadits dan arti yang telah
dibacakan tersebut.

3. Siswa membaca hadits dan atrinya
secara bergiliran (di tunjuk Guru).

4. Siswa berkumpul sesuai dengan
kelompoknya.

5. Salah satu siswa ditunjuk Guru untuk
menjadi pen-Talaqqi.

6. Siswa (pen-Talaqgi) membaca hadits
dan arti yang akan di hafalkan.

7. Setiap kelompok mengikuti bacaan
yang dibacakan oleh pen-Talaqqi
secara bersama-sama.

8. Pen-Talaqgi menunjuk satu persatu
siswa di  kelompoknya untuk
melafalkan hadits beserta artinya.

9. Jika setiap kelompok belum hafal
maka diulangi langkah ke 7 dan ke 8.

10. Satu-persatu siswa untuk

menghafalkan hadits beserta artinya,
untuk mengetahui kualitas bacaannya
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Aspek yang diamati

Skor

dan apabila hafalannya paling lancar
dan tepat akan mendapatkan hadiah.

Kegiatan Penutup

1. Siswa dan guru melakukan refleksi
pembelajaran.

2. Siswa dibimbing oleh guru membuat
kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari.

3. Siswa bersama guru berdo’a bersama-
sama dan mengucapkan salam.

Jumlah Skor

Jumlah Skor Maksimal 68

Keterangan kriteria penskoran pada lembar observasi aktivitas

siswa yaitu:
Tabel 3.4
Kriteria Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Skor Kriteria
1 Jika aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai
dengan kegiatan pembelajaran.
2 Jika aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa
kegiatan pembelajaran yang sesuai.
3 Jika aktivitas siswa tinggi dan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran.
4 Jika aktivitas siswa sangat tinggi dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan runtut.
Wawancara

Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab yang dilakukan

secara verbal antara pewawancara dan responden, yang merupakan

orang yang memberikan informasi, keterangan atau penjelasan
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terhadap hal-hal yang ingin diketahui.*? Wawancara dapat diartikan
sebagai teknik mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa
lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu.
Responden dari wawancara ini adalah guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan.

Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang peningkatan kemampuan menghafal siswa sebelum
diberikan tindakan dengan menggunakan metode Talaqgqi. Instrumen
yang digunakan adalah pedoman wawancara. Adapun contoh lembar
wawancara guru dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 3.5
Contoh Lembar Wawancara Guru

No. Pertanyaan

1. | Bagaimana Kkarakteristik siswa di kelas IV-B Ml
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan?

2. | Apa saja kendala dalam mengajar pelajaran AL-Qur’an
Hadits di kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan?

3. | Apa model pembelajaran atau strategi yang ibu gunakan
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas IV-B Ml
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan?

4. | Bagaimana kemampuan siswa kelas IV-B MI Islamiyah
Sumberwudi  Karanggeneng ~ Lamongan  dalam
menghafalkan hadits?

5. | Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa kelas 1VV-B M1 Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan dalam menghafal hadits?

42 Benidiktus Tanujaya, Penelitian, 74



Penilaian Unjuk Kerja (Performance)

46

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan

dengan mengamati

kegiatan peserta didik dalam melakukan

sesuatu.** Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian unjuk

kerja yang digunakan untuk penilaian non tes yang berupa

performansi yang dihasilkan siswa selama pembelajaran.

Adapun contoh lembar unjuk kerja siswa dapat dilihat pada

lampiran 3. Berikut ini adalah keterangan rubrik penilaian pada

lembar penilaian unjuk kerja siswa yaitu:

Tabel 3.6
Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Siswa
Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 2 1
Kelancaran Menghafalka | Menghafalka | Menghafalka | Menghafal kan
Menghafal n hadits | n hadits | n hadits | hadits beserta
Bacaan beserta beserta beserta artinya dengan
artinya artinya artinya kurang lancar
dengan sangat | dengan dengan dan  tergesa-
lancar  dan | lancar dan | lancar tapi | gesa.
tidak tergesa- | tidak tergesa-gesa.
gesa. tergesa-gesa.
Ketepatan Mengkomuni | Mengkomun | Mengkomun | Mengkomunik
Arti Hadist kasikan arti | ikasikan arti | ikasikan arti | asikan arti
hadits  yang | hadits yang | hadits yang | hadits  yang
dihafalkan dihafalkan dihafalkan dihafalkan
dengan jelas | dengan jelas | dengan dengan
dan  sangat | dan tepat. kurang jelas | kuramg jelas
tepat. dan tepat. dan kurang
tepat.

43 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha limu, 2012), 74
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Dokumentasi

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar,
dokumen-dokumen resmi, foto mengenai peristiwa Yyang
memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data-data, perangkat pembelajaran, maupun nilai-nilai perolehan
siswa yang ada pada proses pembelajaran mata pelajaran al-Qur’an
Hadits siswa kelas 1V-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan dengan menggunakan metode Talagqi Yyang bertujuan

sebagai penunjang hasil penelitian.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

a.

b.

C.

d.

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
Lembar Wawancara Guru

Lembar Penilaian Unjuk Kerja (Performance) Siswa

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan

data yang memiliki korelasi dengan rumusan masalah yang telah diajukan

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini,
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menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Pada penelitian tindakan kelas
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa

Untuk mengetahui jumlah nilai akhir aktivitas guru dan siswa

mengggunakan rumus:

Rumus 3.1
Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

umlah skor yang diperoleh
] yang cip x 100

Jumlah skor maksimal

Tabel 3.7
Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru dan Siswa
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100
Baik 71-85
Cukup 56-70
Kurang 41-55
Sangat Kurang <40

Kriteria tingkat keberhasilan guru dan siswa dianggap tuntas
jika sudah mencapai kriteria baik dengan skor >80%. Dengan
tuntasnya keberhasilan guru dan siswa, maka proses pembelajaran

dianggap meningkat.
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b)  Analisis Data Penilaian Performance Siswa
Nilai non tes diperoleh dari hasil didapatkan dari unjuk kerja
(performance) dalam menghafal hadits tentang takwa dengan Kriteri
yang sudah ditentukan. Hasil penilaian unjuk kerja masing-masing
siswa dapat dihitung menggunakan rumus:

Rumus 3.2
Penilaian Unjuk Kerja Siswa

Nilai perolehan siswa

Nilai unjuk kerja siswa = x 100

Nilai maksimal

Menganalisis nilai rata-rata kelas yaitu penjumlahan nilai
seluruh siswa dibagi jumlah siswa kelas IV-B Ml Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan dengan menggunakan
rumus:

Rumus 3.3
Penilaian Rata-Rata Kelas

Jumlah nilai siswa

Nilai unjuk kerja siswa = ,
Jumlah siswa

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar secara
klasikal menggunakan rumus:

Rumus 3.4
Persentase Ketuntasan Belajar

:L X 100%
n
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Keterangan :
P = Angka Persentase

f = Jumlah frekuensi skor yang tuntas
n = Jumlah seluruh siswa
Dalam hal ini peneliti menggunakan patokan seperti dibawah
ini untuk mengkategorikan baik tidaknya persentase hasil

pembelajaran :

Tabel 3.8

Tingkat Keberhasilan Belajar

Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100%
Baik 71-85%
Cukup 56-70%
Kurang 41-55%

Sangat Kurang <40%

Sebagaimana disebutkan, bahwa apabila persentase hasil
belajar siswa mencapai 80% atau lebih maka pembelajaran tersebut
dikatakan tuntas dan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat
dikatakan berhasil.

Indikator Kinerja
Indikator merupakan acuan tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian
tindakan kelas (PTK) dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Pada PTK

ini yang akan dilihat indikator kinerjanya selain siswa adalah guru, karena guru
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merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa. Adapun

indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai

berikut :

a.  Setelah penelitian, diharapkan kemampuan menghafal hadits tentang takwa
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan meningkat sesuai dengan nilai KKM (Nilai 76)
mencapai > 80%. Serta nilai rata-rata siswa dalam menghafal hadits
mengalami  peningkatan dari kegiatan yang dilakukan sebelum
menggunakan metode Talaqqi dan sesudah menggunakan metode Talaqqi.

b.  Meningkatnya persentase kriteria ketuntasan belajar > 80%.

c.  Meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran
> 80%.

Tim Peneliti dan Tugasnya
Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan yang ideal sebetulnya

adalah yang dilakukan berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan

pihak yang mengamati proses jalannya tindakan yakni istilah lain untuk cara ini
adalah “penelitian kolaborasi”. Peleniti dan kolaborator terlibat sepenuhnya
dalam perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya.

Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah:



Identitas Peneliti

Nama : Diana Novitasari
Status : Peneliti
Tugas

a)  Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
b)  Mengamati aktivitas guru dan siswa.

c)  Melakukan diskusi dengan guru kolaborator.

d)  Menyusun laporan hasil penelitian.

Identitas Guru Pengajar

Nama . Hj. Lilis Nur Laili Afifah, S. Ag
Status : Guru Fikih dan Al-Qur’an Hadits kelas III, IV, V.
Tugas

a)  Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan pembelajaran.
b)  Mengamati pelaksanaan pembelajaran.

c) Terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan setiap siklus yang dilakukan
dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam penelitian ini data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan non tes
(Performance). Data diperoleh melalui wawancara yang dilakukan kepada guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan yaitu Ibu Lilis Nurlaili Afifah, S. Ag. Wawancara ini
dilakukan sebelum memulai siklus | dengan tujuan mendapatkan informasi
mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh guru pada saat mengajar mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B, metode pembelajaran yang pernah
digunakan oleh guru saat mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B
dan lain-lain.

Selain wawancara, observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru
dan siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran di dalam kelas untuk
meningkatkan kemampuan menghafal siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
tentang hadits takwa dengan menggunakan metode Talaqqi.

Di samping wawancara dan observasi, data dalam penelitian ini juga
diperolen dari dokumentasi dan melalui penilaian non tes (performance).

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan menghafal
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siswa tentang hadits takwa. Penilaian didapat dari tahap pra siklus yang

digunakan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan menghafal siswa,

kemudian dilakukan penilaian pada tahap siklus I dan Il untuk mengetahui

peningkatan kemampuan menghafal siswa.

Penyajian data pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan tahapan

penelitian menjadi tiga kelompok yaitu:

1.

2.

Pelaksanaan pra siklus

Penelitian siklus |

Penelitian siklus I

Berikut ini penyajian data pada tiap-tiap tahapnya:
Hasil Pelaksanaan Pra Siklus

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara.
Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan untuk
mengetahui kondisi awal kemampuan menghafal siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits tentang hadits takwa.

Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas IVV-B Ibu Lilis Nur Laili Afifah, S. Ag yang dilakukan pada
hari Sabtu, 19 Oktober 2019 pukul 09.35 — 10.00 WIB di ruang kantor.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti mengawali dengan
memberi salam dan meminta izin terlebih dahulu untuk melakukan

penelitian di MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Kepala
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madrasah memberikan respon yang sangat baik dan memberikan izin
kepada peneliti.

Kemudian peneliti menemui guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
untuk menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. Peneliti kemudian
melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Wawancara
dilakukan ketika waktu istirahat, sehingga tidak mengganggu kegiatan
belajar mengajar di kelas. Hasil wawancara antara peneliti dengan guru
yaitu bahwa karakteristik siswa kelas 1V-B MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam
belajar di kelas hanya beberapa siswa. Kendala yang dialami oleh guru
adalah siswa cenderung bosan, kadang-kadang siswa ramai sendiri, siswa
juga kurang memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran bahkan
ada siswa yang bermain sendiri di dalam kelas dan nilai kemampuan
menghafal hadits tentang takwa siswa kelas IVV-B ini sangat rendah. Dalam
pembelajaran guru belum pernah mencoba untuk menggunakan metode,
model atau strategi pembelajaran selain diskusi dan ceramah.

Guru melakukan evaluasi kemampuan menghafal dengan cara
menyuruh siswa menyambung hadits dengan tulisan dan menyuruh siswa
menghafal ke depan sau-persatu. Adapun data nilai kemampuan menghafal
siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi hadits takwa sebelum

diberikan tindakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Data Penilaian Kemampuan Menghafal Pra Siklus

No. Nama L/P | KKM NILAI KETERANGAN
T TT
1. |AHDH L 76 78 N,
2. |AYI L 76 54 v
3. |ANN P 76 46 N,
4, |DRA P 76 39 N,
5. |DAN P 76 76 v
6. |[ERRA L 76 50 v
7. |FPD P 76 37 v
8. |[HKM L 76 78 v
9. |LS P 76 63 v
10. |[MKRLA L 76 49 v
11. |[MNARZ L 76 38 v
12. [IMAA L 76 38 v
13. |MFZ L 76 78 N,
14. INSP P 76 85 N,
15. INRA P 76 65 v
16. |RW P 76 79 v
17. |SNA P 76 67 v
18. |SA P 76 76 N,
19. |[UMK P 76 62 N,
Jumlah 1158
Nilai tertinggi 85
Nilai terendah 37
Jumlah siswa yang tuntas 7
Jumlah siswa yang tidak tuntas 12
Rata-rata nilai 60,94 Cukup
Persentase ketuntasan 36,85% Sangat Kurang

Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang
tuntas lebih sedikit dibandingkan siswa yang belum tuntas. Dari jumlah
siswa 19 siswa, 7 siswa yang berhasil mencapai KKM, 12 siswa belum

mencapai KKM. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas 1\V-B pada mata
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pelajaran Al-Qur’an Hadits materi tentang hadits takwa yaitu 60,94 yang
termasuk kategori cukup masih belum mencapai KKM yang ditentukan
oleh sekolah. Nilai rata-rata tersebut harus mencapai 76 atau lebih dari 76
jika dapat dikatakan berhasil atau tuntas. Dengan melihat hasil dari data
diatas perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran melalui
metode Talaqqi sehingga diharapkan hasil kemampuan menghafal siswa
dapat meningkat.
Hasil Penelitian Siklus |
Pada siklus | ini terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut ini penjelasan masing-masing
tahapan :
a.  Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits berdiskusi untuk menentukan waktu penerapan
siklus 1. Guru Al-Qur’an Hadits menyarankan agar penelitian
dilakukan ketika jam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits berlangsung
yakni pada hari Selasa. Peneliti menerima saran tersebut dan
meminta izin untuk melakukan penelitian siklus | pada tanggal 26
November 2019, dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yakni lbu
Lilis Nur Laili Afifah, S. Ag memberikan izin untuk penelitian
dilakukan pada hari dan tanggal tersebut. Kesepakatan yang

diperoleh antara peneliti dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
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adalah pelaksanaan penelitian siklus | dapat dilaksanakan pada hari
Selasa, 26 November 2019.

Peneliti menyusun rencana kegiatan yang akan dilakukan pada
siklus I, berikut ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti:
1)  Mempersiapkan  perangkat  pembelajaran  (Perangkat

pembelajaran berupa RPP dengan menggunakan metode

Talaqqi).

2) Membuat instrumen pengumpulan data

a) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses

pembelajran dengan menggunakan metode Talaqqi.

b)  Lembar instrumen penilaian performance.

Sebelum perencanaan dilakukan, peneliti terlebih dahulu
menyusun lembar uji validitas untuk melihat kelayakan yang telah
dibuat dan disusun terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran,
penilaian unjuk kerja siswa, instrumen aktivitas guru dan instrumen
aktivitas siswa. Hasil uji validitas sudah dilakukan oleh Bapak
Misnatun, M. Pd dengan mendapatkan penilaian secara umum
dengan skor rata-rata 3 dan dinyatakan bahwa instrumen
pembelajaran dapat digunakan dengan revisi kecil.

Tahap terakhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan

kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa
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dikatakan berhasil apabila nilai siswa mencapai Kriteria ketuntasan
minimal dengan nilai 80.
Pelaksanaan (Acting)

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap
melaksanakan penelitian dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah disusun. Penelitian siklus | dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 26 November 2019 di kelas IV-B M1 Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan pada jam pelajaran ke lima dan ke enam
tepat pada pukul 10.00 — 11.10 WIB dengan alokasi waktu 2 x 45
menit.

Pada tahap pelaksanaan PTK, peneliti diberikan wewenang
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dan guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits sebagai observer sekaligus pendamping dalam
kegiatan penelitian di sekolah. Tindakan pembelajaran yang
dilakukan pada siklus | sebanyak 1 kali pertemuan. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran
yang meliputi 3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir.

Berikut ini adalah kegiatan proses pembelajaran pada siklus I:
1)  Kegiatan Awal

Guru mengucapkan salam, guru bersama siswa berdoa

untuk memulai pembelajaran, guru mengecek kehadiran siswa,
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guru melakukan pengkondisian kelas, guru melakukan
apersepsi, guru memberikan ice breaking berupa lagu “mari
bertakwa”, guru juga memberikan motivasi kepada siswa
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

Guru mencontohkan bacaan hadits kemudian semua
siswa mengikutinya, guru dan siswa bertanya jawab tentang
hadits dan arti yang telah dibacakan tersebut, siswa membaca
secara berulang-ulang tentang hadits dan terjemahannya
bergantian, siswa berkumpul dengan kelompoknya dan salah
satu siswa ditunjuk oleh guru sebagai pen-Talaqqgi, setiap
kelompok mengikuti bacaan yang dibacakan oleh pen-Talaqqi
secara bersama-sama, pen-Talaqgi menunjuk satu persatu
siswa di kelompoknya untuk melafalkan hadits beserta artinya,
jika ada yang belum hafal maka akan diulangi pada langkah
sebelumnya, dan untuk mengecek hafalan siswa satu-persatu
siswa menghafalkan hadits beserta artinya di hadapan guru.
Kegiatan Penutup

Guru memberikan evaluasi atas pembelajaran yang telah
dilakukan. Kemudian guru juga melakukan kegiatan penguatan
materi hafalan dengan cara menunjuk siswa secara acak untuk

menghafalkan hadits tentang takwa. Setelah itu, guru
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memberikan motivasi kepada siswa agar terus mempelajari
hadits baik dengan cara membaca maupun menghafal, karena
hadits merupakan pedoman kedua umat islam. Hal ini
dilakukan agar siswa tetap semangat menghafal dan membaca
baik Al-Qur’an maupun hadits, guru berdoa bersama siswa
untuk mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam

Kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Mulai
dari kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,
penjabaran materi, alokasi waktu, metode pembelajaran yang
digunakan, dan lain-lain semuanya telah tertuang di dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Observasi (Observing)

Pada tahap observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits yakni Ibu Lilis Nur Laili Afifah, S. Ag yang berperan
sebagai observer selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan bersamaan
dengan kegiatan pembelajaran, dalam penelitian ini tahap observasi
dilakukan untuk memperoleh data bagaimana kegiatan belajar
mengajar serta kesungguhan dan keaktifan siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran Talagqi. Data pengumpulan itu

berupa lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa dalam proses
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pembelajaran, selain itu juga dengan melalui penilaian non tes
(performance).

Berikut ini hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa
dan hasil nilai kemampuan menghafal siswa siklus | untuk
mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran Talagqi pada mata
pelajaran Al-Qur’an hadits materi tentang hadits takwa dalam proses
pembelajaran siklus | yang telah dilakukan pada siswa kelas IV-B Ml
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.

1)  Hasil Observasi Aktivitas Guru
Observasi aktivitas guru ini berisi tentang aktivitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Data hasil
pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus | adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Skor

Aspek yang diamati 112 ]34

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mempersiapkan siswa dan v
mengucapkan salam.

2. Guru mengajak siswa berdo’a dan v
mengecek kehadiran siswa.

3. Guru menggali pengetahuan siswa v

dengan apersepsi tentang materi yang
akan diajarkan.

4. Guru memberi motivasi dengan N
bernyanyi lagu "Mari Bertakwa”.
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Aspek yang diamati

Skor

5.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

1.

Guru mencontohkan bacaan hadits
beserta artinya dan meminta siswa
untuk mengamati serta menirukannya.

Guru dan siswa bertanya jawab
tentang hadits dan arti yang telah
dibacakan tersebut.

Guru meminta siswa untuk membaca
hadits dan atrinya secara bergiliran (di
tunjuk Guru).

Guru meminta siswa berkumpul
sesuai dengan kelompoknya.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menjadi pen-Talaqqi.

Guru meminta siswa (pen-Talaqqi)
untuk membaca hadits dan arti yang
akan di hafalkan.

Guru meminta setiap kelompok untuk
mengikuti bacaan yang dibacakan
oleh pen-Talaqqi secara bersama-
sama.

Guru mengamati saat pen-Talaqqi
menunjuk satu persatu siswa di
kelompoknya untuk melafalkan hadits
beserta artinya.

Guru mengecek setiap kelompok, jika
belum hafal maka diulangi langkah ke
7 dan ke 8.

10.

Guru meminta satu-persatu siswa
untuk menghafalkan hadits beserta
artinya, untuk mengetahui kualitas
bacaan anak yang baik dan benar.

Kegiatan Penutup

1.

Guru dan siswa melakukan refleksi
pembelajaran.




64

] ) Skor
Aspek yang diamati 1 2 3 4

2. Guru membimbing siswa membuat N,
kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari.

3.  Guru mengajak siswa untuk berdo’a \
dan mengucapkan salam.

Jumlah Skor 56

Jumlah Skor Maksimal 72

Skor perolehan keseluruhan:

umlah skor yang diperoleh
] yangdip x 100

Nilai perolehan =
P Jumlah skor maksimal

56
Nilai observasi = E x 100

=77,77
Tabel 4.3
Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100
Baik 71-85
Cukup 56-70
Kurang 41-55
Sangat Kurang <40

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada
siklus | yang meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup yang
telah diamati selama proses pembelajaran diperoleh jumlah
skor sebesar 56 dan skor maksimalnya adalah 72, sehingga

total skor diperoleh 77,77. Dilihat dari tabel lembar observasi
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aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung, guru
telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek yang masih belum sempurna
seperti guru masih kurang bisa mengkondisikan siswa pada
saat pembelajaran, sehingga skor yang diperoleh sebesar 77,77
termasuk dalam kategori baik.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pada pelaksanaan pembelajaran ini, observer mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung materi
“Mari Meningkatkan Takwa” dengan menggunakan metode
Talaqqi. Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada
siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Skor

Aspek yang diamati 112 ] 3]4

Kegiatan Pendahuluan

1. Siswa menjawab salam dari guru dan v
menyiapkan perlengkapan belajar.

2. Siswa dan guru berdo’a secara v
bersama-sama.

3. Siswa menyampaikan kepada guru N,
pengetahuan tentang materi yang
akan dipelajari.

4. Siswa menerima motivasi dari guru N
dengan bernyanyi lagu “Mari
Bertakwa”.

5. Siswa memperharikan guru saat v

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Aspek yang diamati

Kegiatan Inti

1.

Siswa mengamati dan menirukan
bacaan hadits beserta artinya yang
telah dicontohkan oleh Guru.

Siswa dan Guru bertanya jawab
tentang hadits dan arti yang telah
dibacakan tersebut.

Siswa membaca hadits dan atrinya
secara bergiliran (di tunjuk Guru).

Siswa berkumpul sesuai dengan
kelompoknya.

Salah satu siswa ditunjuk Guru untuk
menjadi pen-Talaqqi.

Siswa (pen-Talaqgi) = membaca
hadits dan arti yang akan di hafalkan.

Setiap kelompok mengikuti bacaan
yang dibacakan oleh pen-Talaqqi
secara bersama-sama.

< | 2| <] <2 <

Pen-Talaqgi menunjuk satu persatu
siswa di kelompoknya untuk
melafalkan hadits beserta artinya.

Jika setiap kelompok belum hafal
maka diulangi langkah ke 7 dan ke 8.

10.

Satu-persatu siswa untuk
menghafalkan hadits beserta artinya,
untuk mengetahui kualitas
bacaannya.

Kegiatan Penutup

1.

Siswa dan guru melakukan refleksi
pembelajaran.

2.

Siswa dibimbing oleh guru membuat
kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.

Siswa bersama guru berdo’a
bersama-sama dan mengucapkan
salam.

Jumlah Skor

54

Jumlah Skor Maksimal

72
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Skor perolehan keseluruhan:

umlah skor yang diperoleh
J yang dip x 100

Nilai perolehan =
P Jumlah skor maksimal

o . 54
Nilai observasi = E x 100

= 75,00
Tabel 4.5
Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100
Baik 71-85
Cukup 56-70
Kurang 41-55
Sangat Kurang <40

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada
siklus | yang meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup yang
telah diamati selama proses pembelajaran diperoleh jumlah
skor sebesar 54 dan skor maksimalnya adalah 72, sehingga
total skor diperoleh 75,00. Dilihat dari tabel lembar observasi
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
sebagian siswa masih belum konsentrasi, masih belum bisa
fokus dalam pembelajaran dan kurang semangat sehingga skor
yang diperoleh sebesar 75,00 dan termasuk dalam kategori

baik.
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Hasil Nilai Kemampuan Menghafal Hadits Takwa

Untuk mengetahui hasil kemampuan menghafal siswa,

peneliti melakukan penilaian non tes yang berupa performance

yang berhubungan dengan menghafalkan hadits tentang takwa

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Penilaian performance ini dinilai ketika siswa telah

melakukan hafalan dengan metode Talaqqi kepada guru.

Dengan tujuan agar siswa mampu menghafalkan hadits dengan

lancar, fasih dan benar. Penilaian ini memiliki 2 aspek

penilaian, yaitu:

a.

Aspek kelancaran menghafal bacaan, siswa akan
memperoleh nilai 1 apabila menghafalkan hadits beserta
artinya dengan kurang lancar dan tergesa-gesa.
Memperoleh nilai 2, apabila menghafalkan hadits beserta
artinya dengan lancar tapi tergesa-gesa. Memperoleh
nilai 3, apabila menghafalkan hadits beserta artinya
dengan lancar dan tidak tergesa-gesa. Dan memperoleh
nilai 4, apabila menghafalkan hadits beserta artinya
dengan sangat lancar dan tidak tergesa-gesa.

Ketepatan arti hadist, siswa akan memperoleh nilai 1
apabila mengkomunikasikan arti hadits yang dihafalkan

dengan kurang jelas dan kurang tepat. Memperoleh nilai
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2, apabila mengkomunikasikan arti hadits yang
dihafalkan dengan kurang jelas dan tepat. Memperoleh
nilai 3, apabila mengkomunikasikan arti hadits yang
dihafalkan dengan jelas dan tepat. Dan memperoleh nilai
4, apabila mengkomunikasikan arti hadits yang
dihafalkan dengan jelas dan sangat tepat.

Dari hasil pelaksanaan siklus | penerapan metode

pembelajaran Talaqqgi pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits

tentang hadits takwa di kelas IV-B Ml Islamiyah Sumberwudi

Karanggeneng Lamongan diperoleh hasil penilaian unjuk kerja

(performance) yang telah dilakukan. Hasil yang didapatkan

siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pra

siklus. Berikut ini merupakan data penilaian kemampuan

menghafal siswa pada siklus I:

Tabel 4.6

Data Penilaian Kemampuan Menghafal Siklus I

L Aspek Penilaian
No. K_ode / Kelancaran Ketepatan Nilai Ket
Siswa p Arti
1123 4|12 |3 |4
1. |AHD |L v N, 100 T
2. |AYI1l | L \ V| 875 T
3. |ANN | P V V 87,5 T
4. IDRA | P N v 62,5 T
5. |IDAN | P v v 75 TT
6. |[ERR | L v \ 62,5 TT
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L Aspek Penilaian
No. K_ode / Kelancaran Ketepqtan Nilai Ket
Siswa p Arti
112 |3 |4 2 |3 |4
7. |FPD P N N, 50 TT
8. |[HKM |L N v 87,5 T
9. LS P \ V 87,5 T
10. MKR | L N, N 75 TT
11. [MNA | L N v 87,5 T
12. MAA | L N, v 62,5 TT
13. MFZ | L \ v 87,5 T
14. INSP P v v 87,5 T
15. INRA | P \/ N, 62,5 TT
16. |l RW P N v 87,5 T
17. [SNA | P \ V 87,5 T
18. |SA P N, N, 75 TT
19. [UMK [P N \ 62,5 TT
Jumlah 1475
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 50
Jumlah siswa yang tuntas 10
Jumlah siswa yang tidak tuntas 9
Rata-rata nilai 77,63 Baik
Persentase ketuntasan 52,63% | Kurang

Skor perolehan keseluruhan:

Jumlah skor (kelancaran+ketepatan arti)

Nilai = x 100

Jumlah skor maksimal

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dengan penerapan
metode pembelajaran Talaqgi pada pelajaran Al-Qur’an hadits
materi tentang hadits takwa pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata siswa yaitu 77,63 yang termasuk kategori baik. Dari

jumlah 19 siswa, sebanyak 9 siswa yang tidak tuntas karena
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nilai yang diperoleh masih belum mencapai KKM yang

diharapkan. Nilai KKM vyang ditentukan sekolah yaitu 76

sehingga persentase ketuntasan siswa yang diperoleh hanya

sebesar 52,63% yang termasuk kategori kurang. Hal ini, masih
belum memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan,
karena belum mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah.

Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan penelitian di siklus | sudah dapat diketahui diatas.
ketuntasan kemampuan menghafal siswa masih kurang dari KKM
yakni 76. Nilai rata-rata yang didapat pada siklus | adalah 77,63.
Siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa dari 19 siswa dan siswa yang
tidak tuntas sebanyak 9 siswa. Dari hasil persentase siklus ini
menunjukkan bahwa masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki
untuk tindakan siklus 1. Temuan-temuan yang ada pada penelitian
pelaksanaan tindakan kelas siklus I, diantaranya sebagai berikut :

1) Kurang adanya media pembelajaran yang mendukung,
sehingga siswa kurang antusias dalam melakukan hafalan serta
kurang fokus terhadap guru.

2) Belum adanya motivasi yang penuh kepada siswa, serta kelas
masih kurang kondusif dan siswa belum cukup konsentrasi
dalam pembelajaran sehingga siswa kurang semangat dalam

proses pembelajaran menghafal hadits.
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Saat guru melakukan penilaian performance dengan
menyetorkan hafalan kepada guru, masih ada sebagian siswa
yang malu-malu untuk maju ke depan karena jika belum lancar
teman-temannya akan menertawakannya sehingga membuat
siswa kurang percaya diri.

Jadi, pada dasarnya proses pembelajaran siklus I masih dapat

ditingkatkan lagi. Dalam hal ini peneliti melanjutkan siklus Il untuk

mendapatkan hasil yang maksimal. Peneliti dan guru bersepakat

untuk meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran. Adapun

yang telah didiskusikan antara guru dan peneliti yaitu untuk

melakukan upaya pada siklus selanjutnya, antara lain :

a)

b)

Saat melakukan proses pembelajaran guru menggunakan
media pembelajaran. Pada awalnya siklus | hanya
menggunakan media papan tulis, untuk selanjutnya peneliti
membuat slide show. Dengan adanya media tersebut
diharapkan mampu menarik perhatian siswa agar fokus
memperhatikan guru saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

Saat pertengahan pembelajaran, pada awalnya guru hanya
fokus pada materi sehingga siswa kurang semangat dan bosan.

Untuk siklus 11 peneliti memberikan ice breaking kepada
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siswa, diharapkan siswa semangat dan bisa konsentrasi dalam

mengikuti proses pembelajaran.

c) Dalam melakukan penilaian performence, peneliti berinisiatif
agar siswa yang pada siklus sebelumnya malu-malu maju
kedepan menjadi lebih percaya diri. Dan guru juga akan
mengajarkan rasa saling menghargai terhadap sesama teman.
Oleh karena itu, pada pertemuan selanjutnya guru akan
memberikan stimulus berupa penghargaan (reward) kepada
seluruh siswa yang sudah berani tampil kedepan serta
penghargaan (reward) kepada 5 siswa yang hafalannya lancar,
fasih dan benar.

Hasil Penelitian Siklus 11

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il sama dengan siklus I, yakni
terdiri atas 4 tahap yaitu, perencaraan, tindakan, observasi dan refleksi.
Berikut ini penjelasan masing-masing tahapan:
a.  Perencanaan (Planning)

Setelah melakukan refleksi dan hasil analisis yang telah
dilakukan pada siklus I, maka disusun siklus Il yaitu pada tahap
perencanaan siklus Il dengan memperhatikan kekurangan yang
terjadi pada siklus | agar pada siklus Il pembelajaran menjadi lebih
efektif dan lebih maksimal dengan menggunakan metode Talaqqi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada siklus Il yaitu :
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Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il
dengan memperbaiki dan melakukan revisi sesuai hasil refleksi
siklus I. Penyusunan RPP pada siklus Il hampir sama dengan
siklus I, hanya saja peneliti yang semula menggunakan media
papan tulis, kini memakai media Power Point (slide show), agar
pembelajaran tidak membosankan peneliti juga memberikan
ice breaking pada pertengahan pembelajaran, kemudian pada
akhir pembelajaran peneliti memberikan reward kepada
seluruh siswa yang sudah berani tampil dan 5 reward kepada
siswa yang hafalannya paling lancar, fasih dan benar.
Membuat intrumen pengumpulan data untuk mengetahui
keaktifan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 yaitu lembar
intrumen observasi guru danlembar instrument observasi
siswa.

Tahap akhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan kriteria

keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa dikatakan

berhasil apabila nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal

dengan nilai 80.

Pelaksanaan (Acting)

Setelah mengembangkan perencanaan, maka peneliti siap

melaksanakan tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap

perencanaan yang telah dibuat. Penelitian siklus Il dilaksanakan pada
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hari Selasa tanggal 3 Desember 2019 di kelas IV-B MI Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan pada jam pelajaran ke lima
dan ke enam tepat pukul 10.00 — 11.10 WIB dengan alokasi waktu 2
X 45 menit.

Dalam pelaksanaan penelitian, untuk mengamati aktivitas guru
dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat
dan disusun. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il
sebanyak 1 kali pertemuan.

Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus Il sama dengan
siklus I meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Berikut ini adalah kegiatan proses pembelajaran pada siklus
I
1)  Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan ini hampir sama dengan kegiatan
pendahuluan pada siklus I yaitu guru mengucapkan salam, guru
bersama siswa berdoa untuk memulai pembelajaran, guru
mengecek kehadiran siswa, guru melakukan pengkondisian
kelas, guru melakukan apersepsi, guru memberikan ice
breaking berupa lagu “mari bertakwa”, guru juga memberikan
motivasi kepada siswa  dengan menyampaikan tujuan

pembelajaran.
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Kegiatan Inti

Guru menggunakan media slide show kemudian
mencontohkan bacaan hadits dan semua siswa mengikutinya,
guru dan siswa bertanya jawab tentang hadits dan arti yang
telah dibacakan tersebut, siswa membaca secara berulang-
ulang tentang hadits dan terjemahannya bergantian, guru
memberikan ice breaking kepada siswa, siswa berkumpul
dengan kelompoknya dan salah satu siswa ditunjuk oleh guru
sebagai pen-Talaqqi, setiap kelompok mengikuti bacaan yang
dibacakan oleh pen-Talaqqi secara bersama-sama, pen-Talaqqi
menunjuk satu persatu siswa di kelompoknya untuk melafalkan
hadits beserta artinya, jika ada yang belum hafal maka akan
diulangi pada langkah sebelumnya, dan untuk mengecek
hafalan siswa satu-persatu siswa menghafalkan hadits beserta
artinya di hadapan guru. Setiap siswa yang maju ke depan akan
diberikan reward oleh guru dan bagi 5 siswa yang hafalannya
lancer, fasih dan benar akan mendapatkan rewad khusus dari
guru.
Kegiatan Penutup

Guru memberikan evaluasi atas pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru melakukan refleksi dan kesimpulan. Setelah

itu, guru memberikan motivasi kepada siswa agar terus
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mempelajari hadits baik dengan cara membaca maupun

menghafal, karena hadits merupakan pedoman kedua umat

islam. Guru berdo’a bersama siswa untuk mengakhiri
pembelajaran dan mengucapkan salam.
Observasi (Observing)

Observasi  ini  dilakukan bersamaan dengan kegiatan
pembelajaran, dalam penelitian ini tahap observasi dilakukan untuk
memperoleh data bagaimana kegiatan belajar mengajar serta
kesungguhan dan keaktifan siswa dengan menggunakan metode
Talaqqi. Data pengamatan itu berupa lembar aktivitas guru dan
lembar aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, selain itu juga
dengan melalui penilaian non tes (performance).

Berikut ini hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa
dan hasil nilai kemampuan menghafal siswa siklus 11 untuk
mengetahui pelaksanakaan metode Talaqgi pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits materi tentang hadits takwa dalam proses
pembelajaran yang telah dilakukan pada siswa kelas IV-B Ml
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan :

1)  Hasil observasi aktivitas guru
Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada

siklus Il adalah sebagai berikut:



Tabel 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Skor

Aspek yang diamati 11 2 | 3

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mempersiapkan siswa dan
mengucapkan salam.

2. Guru mengajak siswa berdo’a dan
mengecek kehadiran siswa.

3. Guru menggali pengetahuan siswa \
dengan apersepsi tentang materi
yang akan diajarkan.

4. Guru memberi motivasi dengan
bernyanyi lagu "Mari Bertakwa”.

5. Guru  menyampaikan  tujuan v
pembelajaran
Kegiatan Inti

1. Guru memperlihatkan Slide Show
yang berisi tentang hadits takwa di
LCD.

2. Guru mencontohkan bacaan hadits
beserta artinya dan meminta siswa

untuk mengamati serta
menirukannya.
3. Guru dan siswa bertanya jawab v

tentang hadits dan arti yang telah
dibacakan tersebut.

4. Guru meminta siswa untuk
membaca hadits dan atrinya secara
bergiliran (di tunjuk Guru).

5. Guru memberikan Ice Breaking
kepada siswa agar tidak bosan dan
jenuh pada waktu pelajaran

6. Guru meminta siswa berkumpul N
sesuai dengan kelompoknya.

7.  Guru menunjuk salah satu siswa
untuk menjadi pen-Talaqqi.

8. Guru meminta siswa (pen-Talaqqgi)
untuk membaca hadits dan arti
yang akan di hafalkan.
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Aspek yang diamati

Skor

Guru meminta setiap kelompok
untuk mengikuti bacaan yang
dibacakan oleh pen-Talaqqi secara
bersama-sama.

2|

10.

Guru mengamati saat pen-Talaqqi
menunjuk satu persatu siswa di
kelompoknya untuk melafalkan
hadits beserta artinya.

11.

Guru mengecek setiap kelompok,
jika belum hafal maka diulangi
langkah ke 7 dan ke 8.

12.

Guru meminta satu-persatu siswa
untuk menghafalkan hadits beserta
artinya, untuk mengetahui kualitas
bacaan anak yang baik dan benar
dan diberikan hadiah.

Kegiatan Penutup

1.

Guru dan siswa melakukan refleksi
pembelajaran.

2.

Guru membimbing siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.

3.

Guru mengajak siswa untuk
berdo’a dan mengucapkan salam.

Jumlah Skor

75

Jumlah Skor Maksimal

80

Skor perolehan keseluruhan:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai perolehan =

75
Nilai observasi =— x 100
80

=93,75

Jumlah skor maksimal

x 100
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Tabel 4.8
Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100
Baik 71-85
Cukup 56-70
Kurang 41-55
Sangat Kurang <40

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada
siklus 1l yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup selama proses pembelajaran diperoleh jumlah
skor sebesar 75 dan skor maksimalnya 80. Dilihat dari tabel
lembar observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran
banyak aspek yang mengalami perubahan dari siklus. Dilihat
dari nilai yang didapat pada tiap aspek aktivitas guru selama
kegiatan belajar mengajar terlihat adanya peningkatan pada
siklus Il. Guru telah menunjukkan kemampuannya secara
maksimal dan kekurangan pada siklus sebelumnya telah
diperbaiki dengan memperhatikan refleksi pada siklus I.
Sehingga diperoleh jumlah skor sebesar 93,75 yang termasuk

dalam kategori sangat baik.
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Hasil observasi aktivitas siswa
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Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada

siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Aspek yang diamati

Skor

1 ]2 ]3] 4

Kegiatan Pendahuluan

1. Siswa menjawab salam dari guru \
dan menyiapkan perlengkapan
belajar.

2. Siswa dan guru berdo’a secara \
bersama-sama.

3. Siswa menyampaikan kepada N,
guru pengetahuan tentang materi
yang akan dipelajari.

4. Siswa menerima motivasi dari \
guru dengan bernyanyi lagu
’Mari Bertakwa”.

5. Siswa memperharikan guru saat N,
menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Siswa memperhatikan  Slide N
Show yang berisi tentang hadits
takwa di LCD.

2. Siswa mengamati dan menirukan N,
bacaan hadits beserta artinya yang
telah dicontohkan oleh Guru.

3. Siswa dan Guru bertanya jawab v
tentang hadits dan arti yang telah
dibacakan tersebut.

4. Siswa membaca hadits dan N,
atrinya secara bergiliran (di
tunjuk Guru).

5. Siswa menerima Ice Breaking \
dari guru agar tidak bosan dan
jenuh.
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Aspek yang diamati

Skor

Siswa berkumpul sesuai dengan
kelompoknya.

Salah satu siswa ditunjuk Guru
untuk menjadi pen-Talaqqi.

Siswa (pen-Talaggi) membaca
hadits dan arti yang akan di
hafalkan.

Setiap  kelompok  mengikuti
bacaan yang dibacakan oleh pen-
Talaqqi secara bersama-sama.

10.

Pen-Talaqgi  menunjuk  satu
persatu siswa di kelompoknya
untuk melafalkan hadits beserta
artinya.

11.

Jika setiap kelompok belum hafal
maka diulangi langkah ke 7 dan
ke 8.

12.

Satu-persatu siswa untuk
menghafalkan  hadits  beserta
artinya, untuk  mengetahui
kualitas bacaannya dan apabila
hafalannya paling lancar dan tepat
akan mendapatkan hadiah.

Kegiatan Penutup

1.

Siswa dan guru melakukan
refleksi pembelajaran.

2.

Siswa dibimbing oleh guru
membuat kesimpulan tentang
materi yang telah dipelajari.

Siswa bersama guru berdo’a
bersama-sama dan mengucapkan
salam.

Jumlah Skor

73

Jumlah Skor Maksimal

80
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Skor perolehan keseluruhan:
Jumlah skor yang diperoleh

Nilai perolehan = x 100

Jumlah skor maksimal

73
Nilai observasi = & x 100

=91,25
Tabel 4.10
Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru

Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100
Baik 71-85
Cukup 56-70
Kurang 41-55

Sangat Kurang <40

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada
siklus Il yang meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup yang
telah diamati selama proses pembelajaran diperoleh jumlah
skor sebesar 73 dan skor maksimalnya adalah 80, sehingga
total skor diperoleh 91,25. Dilihat dari tabel lembar observasi
kegiatan siswa selama proses pembelajaran banyak aspek yang
mengalami perubahan dari siklus | dengan nilai yang didapat
pada tiap aspek yaitu 3 yang berarti baik dan nilai 4 yang berarti
sangat baik. Dilihat dari nilai yang didapat pada tiap aspek
lembar aktivitas siswa selama kegiatan belajar sudah

menunjukkan peningkatan dari siklus I. Hal ini juga terlihat
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dari ketertiban siswa ketika mengikuti pembelajaran dan siswa

aktif selama proses belajar berlangsung, sehingga hasil skor

yang didapat sebesar 91,25 yang termasuk dalam kategori
sangat baik dan sudah sesuai dengan harapan yang ditargetkan.

Hasil Nilai Kemampuan Menghafal Hadits Takwa
Untuk mengetahui hasil kemampuan menghafal siswa,

peneliti melakukan penilaian non tes yang berupa performance

yang berhubungan dengan menghafalkan hadits tentang takwa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Penilaian performance ini dinilai ketika siswa telah
melakukan hafalan dengan metode Talagqi kepada guru.
Dengan tujuan agar siswa mampu menghafalkan hadits dengan
lancar, fasih dan benar. Penilaian ini memiliki 2 aspek
penilaian, yaitu:

a. Aspek kelancaran menghafal bacaan, siswa akan
memperoleh nilai 1 apabila menghafalkan hadits beserta
artinya dengan kurang lancar dan tergesa-gesa.
Memperoleh nilai 2, apabila menghafalkan hadits beserta
artinya dengan lancar tapi tergesa-gesa. Memperoleh
nilai 3, apabila menghafalkan hadits beserta artinya

dengan lancar dan tidak tergesa-gesa. Dan memperoleh
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nilai 4, apabila menghafalkan hadits beserta artinya
dengan sangat lancar dan tidak tergesa-gesa.

b.  Ketepatan arti hadist, siswa akan memperoleh nilai 1
apabila mengkomunikasikan arti hadits yang dihafalkan
dengan kurang jelas dan kurang tepat. Memperoleh nilai
2, apabila mengkomunikasikan arti hadits yang
dihafalkan dengan kurang jelas dan tepat. Memperoleh
nilai 3, apabila mengkomunikasikan arti hadits yang
dihafalkan dengan jelas dan tepat. Dan memperoleh nilai
4, apabila mengkomunikasikan arti hadits yang
dihafalkan dengan jelas dan sangat tepat.

Guru melihat adanya perubahan yang terjadi pada siklus

I, siswa lebih tertarik untuk memperhatikan materi yang

dijelaskan oleh guru. Dari hasil pelaksanaan siklus 1l

penerapan metode Talagqi pada pembelajaran Al-Qur’an

hadits siswa kelas 1V-B Ml Islamiyah Sumberwudi

Karanggeneng Lamongan mengalami peningkatan

dibandingkan dengan hasil siklus I. Berikut ini merupakan

penilaian kemampuan menghafal siswa pada siklus I :



Tabel 4.11

Data Penilaian Kemampuan Menghafal Siklus 11

86

L Aspek Penilaian
No. K_ode / Kelancaran Ketepqtan Nilai Ket
Siswa P Arti
112 (34|12 |3 |4
1. |AHD |L \ v | 100 T
2. |[AY1 |L \ v | 100 T
3. |ANN |P \ v | 100 T
4. |DRA |P v V| 875 T
5. |[DAN | P \ N, 87,5 T
6. |ERR L \ N 75 TT
7. |FPD |P v \ 62,5 TT
8. |[HKM |L \ v | 100 T
9. |LS P \ v | 100 T
10. | MKR | L N N, 87,5 T
11. [MNA | L \ \ | 100 T
12. [MAA | L \ \ 87,5 T
13. MFZ | L N \/ 100 T
14. INSP P \ \/ 100 T
15. [NRA [P N V| 875 T
16. |[RW |P \ v | 100 T
17. [SNA |P \ v | 100 T
18. [ SA P \ v | 875 T
19. |l UMK | P N N, 75 TT
Jumlah 17375
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 62,5
Jumlah siswa yang tuntas 16
Jumlah siswa yang tidak tuntas 3
Rata-rata nilai 91.44 Sangat
Baik
Persentase ketuntasan 84,21% | Baik
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Skor perolehan keseluruhan:

Jumlah skor (kelancaran+ketepatan arti)

Nilai = x 100

Jumlah skor maksimal

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dengan penerapan
metode Talaqqi pada pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa
kelas 1V-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan materi tentang hadits takwa pada siklus Il diperoleh
nilai rata-rata siswa yaitu 91,44 yang termasuk kategori sangat
baik. Dari jumlah 19 siswa, siswa yang tuntas sebanyak 16
siswa dan hanya 3 siswa yang tidak tuntas, sehingga persentase
ketuntasan siswa yang diperoleh sebesar 84,21% yang
termasuk kategori baik. Jadi, dapat diketahui dari hasil nilai
tiap siswa sudah banyak mengalami ketuntasan karena nilai
yang diperoleh siswa telah mengalami ketuntasan sesuai
dengan KKM vyang telah ditentukan yaitu 80.

Refleksi (Reflecting)

Dari hasil penskoran selama proses pembelajaran, guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada
beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi skor hasil pelaksanaan
untuk masing-masing aspek sudah mencapai Kriteria sangat baik
yaitu 4 pada siklus 1. Kemudian berdasarkan data hasil pengamatan

diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung dan
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kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga mencapai lebih baik dengan skor pada siklus
Il yaitu 91,25. Skor pada siklus 1l tersebut lebih baik dari siklus |
yaitu dalam kategori sangat baik.

Dari data diatas menunjukkan nilai rata-rata kelas pada siklus
Il sebesar 91,44 lebih besar dari siklus | yang hanya 77,63. Dan juga
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 84,21% (kategori baik)
lebih baik dari siklus I yang hanya 52,63% (kategori kurang). Hal ini
dapat diketahui dari hasil nilai tiap siswa mengalami ketuntasan
sesuai dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 80. Jadi, penelitian
yang dilakukan pada siklus 11 ini mengalami keberhasilan. Peneliti
memandang tidak perlu lagi melakukan penelitian ke siklus

berikutnya.

B. Pembahasan

1.

Penerapan metode Talaqgi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
materi tentang takwa siswa kelas 1V-B MI Islamiyah Sumberwudi

Karanggeneng Lamongan

Pengamatan pelaksanaan observasi guru

Penerapan metode Talaqgi dalam rangka meningkatkan
kemampuan menghafal siswa pada penelitian tindakan kelas ini
dilakukan selama dua siklus pembelajaran. Penggunaan metode ini

dapat membantu meningkatkan kemampuan menghafal siswa dalam
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materi “Mari Meningkatkan Takwa” karena membuat siswa menjadi
tanggap, aktif serta meningkatkan daya ingatan siswa dalam materi
“Mari Meningkatkan Takwa”.

Perbandingan perolehan hasil observasi kegiatan guru pada

siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada diagram berikut:

Hasil Observasi Kegiatan Guru

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

77,77

Siklus | Siklus I

M Hasil Observasi Kegiatan Guru

Gambar 4.1
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan observasi guru
pada siklus I dengan metode pembelajaran Talaqqi, belum adanya
media yang menarik atau kurang berkesan bagi siswa, guru masih
kurang bisa memotivasi, kelas masih kurang kondusif dan siswa

belum cukup konsentrasi dalam pembelajaran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sedangkan pada siklus I, guru sudah meningkatkan
kegiatannya dengan baik dan memperbaiki kekurangan-kekurangan
pada siklus I. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan
bantuan media slide show, guru memberikan motivasi dengan ice
breaking kepada siswa, guru memberikan stimulus berupa
penghargaan (reward). Dari siklus | dengan skor 77,77 yang
termasuk kategori baik mengalami peningkatan pada siklus Il dengan
skor 93,75 yang termasuk kategori sangat baik.

Pengamatan pelaksanaan observasi siswa

Penerapan metode Talagqi dalam rangka meningkatkan
kemampuan menghafal siswa pada penelitian tindakan kelas ini
dilakukan selama dua siklus pembelajaran. Penggunaan metode ini
dapat membantu meningkatkan kemampuan menghafal siswa dalam
materi “Mari Meningkatkan Takwa” karena membuat siswa menjadi
tanggap, aktif serta meningkatkan daya ingatan siswa dalam materi
“Mari Meningkatkan Takwa”.

Perbandingan hasil observasi kegiatan siswa antara siklus | dan

siklus Il dapat dilihat sebagai berikut:
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Hasil Obsevasi Kegiatan Siswa

100 9
90
70
60
50
40
30
20
10

[y

,25

Siklus | Siklus II

B Hasil Obsevasi Kegiatan Siswa

Gambar 4.2
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan observasi siswa
pada siklus | dalam penerapan metode Talaqqgi ini masih banyak
siswa yang kurang semangat, kurang konsentrasi, dan kurang
memperhatikan pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa
yang memperoleh skor 75,00 yang termasuk kategori baik sehingga
hal ini memengaruhi kemampuan menghafal siswa. Namun, dari
hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il diperoleh skor sebesar
91,25 yang termasuk kategori sangat baik. Disini siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran, mayoritas siswa sudah konsentrasi
dan memerhatikan pembelajaran, siswa lebih bersemangat dalam

mengikuti proses pembelajaran. Dari hal tersebut terlihat bahwa
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penerapan metode Talaqgi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits

materi hadits tentang takwa mampu membuat siswa lebih aktif dan

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran yang akhirnya

berdampak pada peningkatan kemampuan menghafal siswa.
Peningkatan kemampuan menghafal hadits tentang takwa setelah
diterapkan metode Talaqgi siswa kelas I1V-B MI Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits materi hadits tentang takwa melalui metode
Talaqqi pada siswa kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan mengalami peningkatan. Peningkatan pada penelitian ini
dikarenakan adanya antusias dan perhatian siswa pada saat guru
menjelaskan materi pembelajaran. Selain itu, dengan menggunakan
metode Talaqgi ini memudahkan siswa dalam menghafal hadits tentang
takwa yang akhirnya akan di evaluasi oleh guru.

Nilai kemampuan menghafal hadits tentang Takwa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa kelas IV-B Ml Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan pada tahap pra siklus belum tercapai hasil yang
maksimal, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 19 anak hanya 7 anak
yang memperoleh nilai di atas KKM dan 12 anak belum mencapai KKM.
Pada pembelajaran siklus | terdapat peningkatan kemampuan menghafal

hadits tentang Takwa melalui metode Talaqgi. Dari 19 siswa 10 siswa
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mampu mencapai nilai KKM dan 9 siswa belum mencapai KKM dengan
nilai rata-rata 77,63 dan presentase 52,63%. Pada siklus Il mengalami
peningkatan presentase 84,21% dengan nilai rata-rata kelas 91,44 dan 3
siswa belum mencapai nilai KKM.

Perbandingan nilai rata-rata siswa antara siklus I dan siklus Il dapat

dilihat sebagai berikut:

Nilai Rata-Rata Kelas
100 91,44
77,63
80
60,94

60
40
20
0

Pra Siklus Siklus | Siklus II

m Nilai Rata-Rata Kelas

Gambar 4.3
Diargram Nilai Rata-Rata Siswa

Dapat dilihat pada diagram di atas bahwa rata-rata kemampuan
menghafal mengalami peningkatan dari sebelum tindakan memperoleh
rata-rata kelas 60,94. Pada siklus | memperoleh nilai rata-rata 77,63 hingga
siklus 1l memperoleh nilai rata-rata 91,44 melebihi indikator kinerja yang
sudah ditentukan sehingga pembelajaran dikatakan berhasil. Rata-rata

kelas mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I dan siklus 1l
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dikarenakan siswa sudah semangat dan bisa konsentrasi dalam mengikuti
proses pembelajaran, sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran hadits
tentang takwa serta dengan adanya metode Talagqi yang memudahkan
siswa dalam menghafal hadits dan membuat daya ingat siswa lebih lama
melalui pengulangan hadits dan artinya serta pelafalan hadits yang benar
oleh guru. Selain itu metode Talaqgi ini juga mampu meningkatkan kerja
sama dan saling membantu untuk menghafal hadits tentang Takwa melalui
kegiatan berkelompok yaitu dengan adanya pen-Talaqgi yang memimpin
menghafal hadits dan mengondisikan setiap kelompoknya.

Sedangkan perbandingan persentase kemampuan menghafal siswa

pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada diagram sebagai berikut:

Persentase Ketuntasan
Kemampuan Menghafal Siswa

0,
100,00% 84,21%
80,00%
60,00% 52,63%
40 00% 35,85%
, ()
20,00% .
0,00%
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

B Persentase Ketuntasan Kemampuan Menghafal Siswa

Gambar 4.4
Persentase Ketuntasan Kemampuan Menghafal Siswa
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Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pada tahap pra
siklus persentase ketuntasan mencapai 35,85% kemudian pada tindakan
pembelajaran pada sikus I mengalami peningkatan mencapai persentase
ketuntasan 52,63%, dikarenakan presentase ketuntasan pada siklus I belum
mencapai nilai indikator Kkinerja yang ditentukan sehingga diadakan
perbaikan pada siklus 1l dengan melakukan perubahan dari hasil refleksi
siklus | pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan mengalami
peningkatan sebesar 84,21% yaitu dengan 16 siswa dari 19 siswa yang
sudah mencapai KKM.

Presentase ketuntasan siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus Il
mengalami peningkatan melalui proses pembelajaran menggunakan
metode Talagqi dikarenakan siswa sudah semangat dan bisa konsentrasi
dalam mengikuti proses pembelajaran, mereka sudah aktif dalam
mengikuti pembelajaran hadits tentang takwa, dapat memudahkan siswa
dalam menghafal hadits dan membuat daya ingat siswa lebih lama melalui
pengulangan hadits dan artinya serta pelafalan hadits yang benar oleh guru
serta membiasakan siswa untuk bekerja sama, saling membantu, dan
merangsang siswa untuk berfikir secara aktif.

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus 1 dan |,
keberhasilan pembelajaran al-Qur’an Hadits  dalam meningkatkan

kemampuan menghafal siswa kelas IV-B, MI Islamiyah Sumberwudi
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Karanggeneng Lamongan melalui metode Talagqi dapat dilihat dari

indikator Kinerja sebagai berikut :

a.

Setelah penelitian, diharapkan kemampuan menghafal hadits tentang
takwa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B Ml Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan meningkat sesuai dengan
nilai KKM (Nilai 76) mencapai > 80%. Serta nilai rata-rata siswa
dalam menghafal hadits mengalami peningkatan dari kegiatan yang
dilakukan sebelum menggunakan metode Talagqi dan sesudah
menggunakan metode Talaqqi.

Meningkatnya persentase Kkriteria ketuntasan belajar > 80%.
Meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa pada saat proses
pembelajaran > 80%.

Berdasarkan hasil siklus I dan siklus 11 kita dapat mengetahui bahwa

penelitian ini sudah berhasil mencapai indikator dengan maksimal. Dengan

tercapainya indikator maka penelitian ini dikatakan sudah berhasil dan

tidak perlu adanya pengulangan lagi pada siklus selanjutnya, pencapaian

indikator kinerja penelitian ini adalah :

a.

b.

Perolehan nilai rata-rata kelas yaitu minimal 80.
Jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 16 siswa dari jumlah
19 siswa, dengan persentase ketuntasan 84,21%.
Skor hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa adalah 93,75

dan 91,25.
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Tabel 4.12
Hasil Peningkatan Penelitian
No. Keterangan Pra Siklus | Siklus 11
Siklus
1. | Aktivitas Guru - 77,77 93,75
(Baik) (Sangat Baik)
2. | Aktivitas Siswa - 75, 00 91, 25
(Baik) (Sangat Baik)
3. | Nilai Rata-Rata 60, 94 77,63 91, 44
Kelas
4. | Persentase Tingkat | 36,85% | 52, 63% 84, 21%
Ketuntasan Belajar
5. | Jumlah Siswayang | 7 dari 19 | 10 dari 19 16 dari 19
Tuntas siswa siswa siswa

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa metode Talagqi mampu
meningkatkan kemampuan menghafal siswa dan membuat siswa aktif
mengikuti pembelajaran di kelas sehingga siswa dapat mencapai
ketuntasan minimal dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi hadits
tentang takwa. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa
penelitian telah mengalami keberhasilan.

Dengan karakter siswa yang kurang semangat, kurang aktif dalam
proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan suasana di kelas pum sangat
membosankan, maka peneliti menggunakan metode Talagqi untuk
membuat siswa menjadi lebih aktif dan semangat dalam pembelajaran di
kelas. Untuk mengapresiasi siswa yang sudah aktif dan yang mendapatkan

nilai paling bagus (hafalannya lancar, fasih dan benar) siswa diberikan
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sebuah penghargaan (reward), dan semua siswa yang sudah berani tampil
kedepan juga diberikan pernghargaan.

Metode Talagqgi ini cocok untuk meningkatkan kemampuan
menghafal anak usia dini.** Seperti yang dialami oleh siswa kelas 1V-B Ml
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan materi hadits tentang
takwa, mereka kurang aktif dan kurang semangat dalam pembelajaran serta
kurang adanya media yang menarik bagi siswa sehingga siswa cenderung
bosan dan tidak mau mendengarkan guru pada waktu pembelajaran. Dari
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode
Talaqgi, keaktifan dan kemampuan menghafal siswa juga meningkat.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Cucu Susianti dalam jurnalnya yang berjudul “Efektifitas
Metode Talagqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Anak Usia Dini». Dalam penelitiannya tersebut terjadi peningkatan
kemampuan menghafal siswa dengan menggunakan metode Talaqqgi. Pada
saat penelitian, peneliti mendapati fakta bahwa mtode Talaggi mampu
menciptakan keaktifan siswa dan suasana belajar menjadi menyenangkan,
antusias siswa dalam mempelajari materi dengan cara yang berbeda. Siswa
yang sebelumnya hanya menjadi pendengar, kini menjadi pelaku dalam

pembelajaran dan menjadi semangat untuk memperoleh hasil yang baik.

4 Cucu Susianti, “Efektifitas Metode Talaqqgi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Anak Usia Dini”, Tunas Siliwangi, Vol. 2, No.1, Thn 2016, 1-19.



99

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam
Mashud dalam jurnalnya yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Setoran Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Talaqqi Pada Siswa Kelas VIB
Sekolah Dasar Islam Yakmi Tahun 2018” dalam penelitiannya ia
menuliskan bahwa kemampuan setoran hafalan Al-Qur’an dapat
ditingkatkan dengan menggunakan metode Talaqgqi. Siswa Yyang
sebelumnya kurang aktif dalam pembelajaran dan kurang adanya interaksi
dengan teman ataupun guru Kini, siswa menjadi aktif dalam menjawab
pertanyaan dan berani berinteraksi dengan temannya.*’

Metode Talaqgqi ini merupakan metode dimana siswa menyetorkan
atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau
instruktur. Metode ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang
hafidz dan mendapatkan bimbingan seperlunya. Hal tersebut bertujuan agar
bisa diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan, baik salah dalam
bacaan makharijul huruf, mas (panjang), dan gashar (pendek) bacaan, letak
wagaf dalam ayat-ayat panjang dan sebagainya.

Berdasarkan penjabaran diatas dan hasil penelitian tindakan kelas
yang sudah dilakukan oleh peneliti mendapatkan peningkatan kemampuan

menghafal siswa di setiap siklusnya. Maka, dapat dikatakan metode

45 Imam Mashud, “Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Talaqqi
Pada Siswa Kelas VIB Sekolah Dasar Islam Yakmi Tahun 20187, Jurnal Kajian Penelitian dan
Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 03, No.02, Thn 2019, 347-358.
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Talaqqgi dapat meningkatkan kemampuan menghafal siswa materi hadits
tentang takwa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B MI
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Sehingga metode
Talaqqi ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif rujukan untuk

meningkatkan kemampuan menghafal siswa.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus, dan

hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Penerapan metode Talaqgi pada siswa kelas [11-B MI Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan telah dilaksanakan dengan baik.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi guru dan siswa. Aktivitas
guru dari siklus | ke siklus 11 mengalami peningkatan yaitu pada siklus 1
skor yang diperoleh sebanyak 77,77 yang termasuk kategori baik,
sedangkan siklus Il menjadi 93,75 yang termasuk kategori sangat baik.
Selain melakukan observasi guru, peneliti juga melakukan observasi pada
kegiatan siswa dan didapat hasil sebagai berikut, pada siklus | skor yang
diperoleh sebanyak 75,00 yang termasuk dalam kategori baik, sedangkan
siklus 1l menjadi 91,25 yang termasuk kategori sangat baik. Dari uraian
tersebut dapat dikatakan ada peningkatan dari siklus I dan siklus I1.

Terdapat peningkatan kemampuan menghafal siswa mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits materi hadits tentang takwa dengan metode Talaqqi pada

siswa kelas IV-B MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.
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Hal ini dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas siswa mengalami
peningkatan, pada siklus I diperoleh nilai rata-rata yaitu 77,63 ada 10 siswa
yang tuntas dan 9 siswa yang belum tuntas sehingga persentase ketuntasan
belajar mencapai 52,63% dari 19 siswa yang termasuk kategori kurang.
Sedangkan pada siklus 1l perolehan rata-rata meningkat menjadi 91,44 ada
16 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas sehingga persentase
ketuntasan belajar siswa mencapai 84,21% yang termasuk kategori baik.
Hal ini menunjukkan target yang diharapkan telah tercapai dan mengalami
peningkatan pada kemampuan menghafal materi “Mari Meningkatkan

Takwa” dengan menggunakan metode Talaqqi.

Saran

Dengan pembuktian bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode

Talaqqi dapat meningkatkan kemampuan menghafal siswa, maka beberapa saran

yang dapat kami sampaikan antara lain:

1.

Dalam pembelajaran, guru hendaknya mencoba berbagai model, metode
atau media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menghafal
siswa dan membuat proses pembelajaran bervariasi, sehingga
pembelajaran tidak membosankan dan siswa lebih fokus lagi dalam
pembelajaran. Akan tetapi, sebelum memilih metode, model atau media
yang digunakan dalam proses pembelajaran, hendaknya guru lebih

mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.
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Lebih mempertimbangkan pemilihan materi atau bahan ajar pembelejaran
serta memperhatikan kondisi dan dilingkungannya.

Dalam pembelajaran, guru perlu mempraktikkan metode Talaqqi pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi hadits tentang takwa karena
metode pembelajaran ini memiliki banyak manfaat dalam meningkatkan
keaktifan dan kemampuan menghafal siswa.

Untuk melaksanakan metode Talaggi memerlukan persiapan yang benar-
benar matang sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih
materi pembelajaran yang benar-benar bisa diterapkan menggunakan

metode tersebut, sehingga bisa diperoleh hasil yang optimal.
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